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ABSTRAK 

HIJRAWATI, Persepsi Kepala Sekolah dan Guru 

Terhadap Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 1 Lembar di SDN 1 Balangnipa. Skripsi, Sinjai: 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

IAI Muhammadiyah Sinjai, 2021.Penelitian ini 

bertujuan untuk: 1) Mengetahui persepsi Kepala Sekolah 

dan Guru terhadap penerapan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 lembar di SDN 1 Balangnipa. 2) 

Mendeskripsikan persepsi Kepala Sekolah dan Guru 

terhadap penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) 1 lembar di SDN 1 Balangnipa. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang diamati. Tekhnik pengumpulan data 

melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Tekhnik analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data (kesimpulan). Adapun 

sumber informasi yang terlibat dalam penelitian adalah 

Kepala sekolah dan Guru Kelas SDN 1 Balangnipa.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 lembar di SDN 1 

Balangnipa dipandang baik oleh Kepala sekolah dan guru-

guru karena rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut 

praktis dan simple tetapi sudah memuat komponen utama 

untuk melakukan proses belajar mengajar. 

Kata Kunci: Persepsi, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Seiring dengan perkembangan zaman yang 

semakin modern, pemerintah Indonesia senantiasa 

meningkatkan kualitas disemua bidang kehidupan 

baik dari segi pembangunan dibidang ekonomi, 

kesehatan, pendidikan melalui program yang 

diterapkan dimasyarakat. Agar tercipta masyarakat 

yang memiliki wawasan kecerdasan dan juga 

keterampilan yang mumpuni khususnya dibidang 

pendidikan, pemerintah terus melakukan perbaikan, 

baik dari segi isi pendidikan, tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan serta sarana dan prasarana di 

lembaga pendidikan.  

Pendidikan merupakan dasar dalam 

pembangunan. Oleh karena itu, proses pendidikan tak 

dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. 

Proses pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas serta berbagai bidang kehidupan yang 

saling berkaitan dan berlangsung dalam waktu yang 



2 

 
 

sejalan. Untuk mendukung tercapainya tujuan 

pembangunan tersebut, diperlukan pendidikan yang 

diberikan sejak dini kepada generasi muda agar dapat 

mempersiapkan diri dalam menghadapi proses 

pembangunan baik dimasa sekarang maupun dimasa 

yang akan datang.
1
 

Pendidikan adalah kebutuhan manusia yang 

sanagat penting. Dalam Undang Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

1 Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan pengertiannya pendidikan 

sebagai berikut. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya., masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 

 

Kurikulum sebagai suatu rencana tampaknya 

juga sejalan dengan rumusan kurikulum menurut 

                                                             
1
Dina Ria Annisa, “Pengaruh Persepsi Guru Tentang 

Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Motivasi Kerja dan 

Kerampilan Dasar Mengajar Pada Guru SD Negeri Di Kecamatan 

Pemalang”, Skripsi, (Tegal: Universitas Negeri Semarang, 2017), h. 

1.  

 
2
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I Pasal I Ayat I. h. 1 
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Undang-Undang pendidikan yang dijadikan sebagai 

acuan dalam penyelenggaraan sistem pendidikan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan suatu pendidikan yang bersangkutan 

dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan 

nasional.
3
 

Sejak kemerdekaan Indonesia telah 

mengalami 9 kali perubahan kurikulum diantaranya 

pada tahun 1947, tahun 1952, tahun 1964, tahun 1968, 

tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, tahun 2004, 

tahun 2006, dan tahun 2013.  Berbeda dengan itu 

kemendikbud memaparkan tentang sejarah 

perkembangan kurikulum yaitu: perkembangan 

kurikulum terdiri dari pertama kurikulum 1947, kedua 

kurikulum 1954, ketiga kurikulum 1968, keempat 

kurikulum 1973 (Proyek Perintis Sekolah 

Pembangunan), kelima kurikulum 1975, keenam 

kurikulum 1984, ketujuh 1994, kedelapan kurikulum 

                                                             
 

3
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan 

Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP), (Cet. VI; Jakarta: Prenadamedia, 2015), h. 8.  



4 

 
 

1997 (revisi kurikulum 1994), kesembilan kurikulum 

2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi) kesepuluh  

kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan), kesebelas kurikulum 2013.
4
 

Meski demikian, kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) masih menyisahkan sejumlah 

permasalahan diantaranya: (1) Kurikulum belum 

sepenuhnya berbasis kompotensi sesuai dengan 

tuntutan dan tujuan pendidikan nasional. (2) 

Kompotensi belum menggambarkan secara holistik 

domain sikap, keterampilan, dan pengetahuan. (3) Be

berapa kompotensi  yang  dibutuhkan  sesuaidengan  

perkembangan kebutuhan  (misalnya: pendidikan 

karakter, metodologi pembelajaran aktif, 

keseimbangan soft skills dan hard skills, 

kewirausahaan) belum terakomodasi kedalam 

kurikulum. (4) Kurikulum belum peka dan belum 

dianggap terhadap perubahan sosial yang terjadi pada 

tingkat lokal, nasional, maupun global. (5) Standar 

proses dan pembelajaran belum menggambarkan 

urutan pembelajaran yang terperinci sehingga 

                                                             
 

4
Farah Dina Insani, “Sejarah Perkembangan Kurikulum Di 

Indonesia Sejak Awal Kemerdekaan Hingga Saat Ini” As-Salam: 

Jurnal Studi Hukum Islam & Pendidikan, Vol. VIII. Nomor 1, 2019, 

h. 46.  
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membuka peluang penafsiran yang beraneka ragam 

dan berujung pada pembelajaran yang berpusat pada 

guru. (6) Standar pengetahuan belum mengarahkan 

pada penilaian berbasis kompotensi (proses dan hasil) 

dan belum secara tegas menuntut adanya remediasi 

secara berkala. (7) Dengan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) memerlukan dokumen kurikulum 

yang lebih perinci agar tidak menimbulkan 

multitafsir. Atas pertimbangan itu, maka pada tahun 

2013 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah 

mengembangkan “kurikulum baru”, sebagai koreksi 

dan sekaligus penyempurnaan dan penguatan dari 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang 

kemudian dikenal dengan kurikulum 2013.
5
 

Kurikulum 2013 merupakan sebuah 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, yaitu 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang 

dirasa masih kurang berperan dalam pengembangan 

pendidikan di Indonesia. Muslich menyatakan “dalam 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

pemerintah merasa konten kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) masih terlalu padat yang 

                                                             
 

5
Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model 

Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual, (Cet. III: Jakarta : 

Kencana Prenadamedia Grub, 2017), h. 4. 



6 

 
 

ditunjukkan dengan banyaknya mata pelajaran dan 

banyak materi yang luas”. Sedangkan Hidayat 

menyatakan bahwa “sebuah kurikulum yang 

mengedepankan pada sikap dan perilaku peserta didik 

dan menginginkan manusia Indonesia berakhak mulia 

dan juga pandai dalam berbuat dan berfikir”.
6
 

Dalam mengimplementasikan kurikulum yang 

lebih penting adalah guru sebagai ujung tombak 

bahkan bisa menjadi garda terdepan dalam 

melaksanakan kesiapan sekolah. Dengan 

memperhatikan hal tersebut maka diperlukan 

pembimbingan yang insentif untuk memandu agar 

pengamatan akan fakta tidak melahirkan skeptisisme 

dalam penalaran, dan guru akan menjadi faktor 

penentu dalam keberhasilan suatu pendekatan ilmuan 

pada implementasi kurikulum 2013. Implementasi 

kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum 

dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi 

serta karakter peserta didik. Hal tersebut menuntut 

keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan 

                                                             
 

6
Danu Eko Agustinova, “Penerapan Kurikulum 2013 Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Pada Sekolah Menengah Atas: History 

Education Study Program”, Istoria: Jurnal Pendidikan dan Sejarah, 

Vol. IV. Nomor, 1, 2018, h. 2.  
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berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah 

diprogram.
7
 

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah 

yang sangat penting sebelum melaksankan 

pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan yang matang 

diperlukan supaya pelaksanaan pembelajaran berjalan 

secara efektif. Perencanaan pembelajaran dituangkan 

kedalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

atau beberapa istilah lain seperti desain pembelajaran, 

skenario pembelajaran. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) memuat kompetensi inti (KI), 

kompetensi dasar (KD), indikator yang akan dicapai, 

materi yang akan dipelajari, langkah-langkah 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber 

belajar serta penilaian. Sebagaimana hasil penelitian 

Beny Susetya menyatakan bahwa masih kurang 

maksimal kemampuan guru dalam menyusun silabus 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), masih 

ditemukan adanya guru yang tidak bisa menjelaskan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat 

dengan alasan ketinggalan di rumah, belum dicetak 

                                                             
 

7
Muh Saiful Anam, “Kesiapan Sekolah Dalam 

Mengimplementasikan Kebijakan Kurikulum 2013 di Sdn Ngreco 

Kediri”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. III. Nomor 2, 2018, h. 

214  
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(print out) dan belum melengkapi komponen tujuan 

pembelajaran dan penilaian.
8
 

Namun permasalahan itu belum sepenuhnya 

berakhir muncul lagi kebijakan yang baru, dalam 

surat edaran kementrian pendidikan dan kebudayaan 

nomor 14 tahun 2019 tentang penyederhanaan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu 

kebijakan  rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 

Lembar. Dalam bidang pendidikan seringkali 

dimaknai telah terjadi perubahan kurikulum. Dengan 

adanya kebijakan penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 Lembar yang diinisiasi Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan sebenarnya membantu 

mengurangi beban guru dalam bidang administrasi 

pembelajaran. Upaya penyederhanaan skenario 

pembelajaran yang dibuat oleh guru sebelumnya yang 

isinya banyak lembar. Hal ini dianggap terlalu 

memberatkan guru dalam mempersiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) tersebut. 

Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan  di SDN 1 Balangnipa tampak  berba

                                                             
 

8
Beny Susetya, “Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam 

Menyusun Silabus dan Rpp Melalui Supervisi Akademik di SDN 

Gambiran Yogyakarta”, Jurnal Taman Cendikia, Vol. I. Nomor 2, 

2017, h. 134 
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gai macam persepsi ataupandangan guru-guru terkait 

kebijakan tersebut.
9
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

Persepsi Kepala Sekolah dan Guru terhadap 

Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

1 Lembar di SDN 1 Balangnipa. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, adapun 

batasan masalahnya yaitu Persepsi Kepala Sekolah 

dan Guru terhadap Penerapan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 1 Lembar di SDN 1 Balangnipa. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana persepsi Kepala Sekolah dan Guru 

terhadap Penerapan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 1 Lembar di SDN 1 Balangnipa?  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan persepsi Kepala 

Sekolah dan Guru terhadap penerapan rencana 

                                                             
 

9
Hijrawati, Observasi  tanggal 22 Oktober  2020 di SDN 1 

Balangnipa. 
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pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 lembar di SDN 1 

Balangnipa 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan: 

a. Memberikan masukan terkait persepsi Kepala 

Sekolah dan Guru terhadap penerapan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 lembar di 

SDN 1 Balangnipa.  

b. Dapat memberikan sumbangan ilmu dalam 

rangka meningkatkan kualitas pengembangan 

rencana pelaksanaan pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian diharapkan: 

a. Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana 

b. Calon guru dan guru dapat memberikan 

informasi tentang penerapan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 Lembar.  

c. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dalam mempertimbangkan 

pengambilan keputusan penerapan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Persepsi 

Secara etimologi, persepsi atau dalam 

bahasa Inggris perception berasal dari bahasa 

Latin perceptio, dari kata percipere, yang artinya 

menerima atau mengambil. Persepsi merupakan 

pengembangan tentang objek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan diperoleh dan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi yaitu 

memberikan makna pada stimulus inderawi 

(sensory stimuli).
10

 

Persepsi merupakan suatu proses yang 

didahuluai oleh pengindraan, yaitu proses 

diterimanya oleh individu melalui alat indra atau 

biasa disebut proses sensoris. Namun proses itu 

tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus 

tersebut diteruskan dan proses selanjutnya disebut 

proses persepsi. Proses tersebut mencakup 

pengindraan setelah informasi diterima oleh alat 

                                                             
 10

Rakhmat Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, (Cet. I; 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),h. 50 
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indra, informasi tersebut diolah dan 

diinterprestasikan menjadi sebuah persepsi yang 

sempurna. 

Kondisi alamiah dari suatu lingkungan akan 

mempengaruhi pesepsi seseorang yang 

mengamati, mengenal dan berada dalam 

lingkungan tersebut. Lingkungan dengan atribut 

dan elemen pembentuknya yang menghasilkan 

karakter atau tipikal tertentu akan menciptakan 

identitas bagi lingkungan tersebut.
11

 

Untuk itu dapat disimpulkan bahwa 

persepsi selain yang terjadi akibat ransangan dari 

lingkungan eksternal yang di tangkap oleh suatu 

individu, juga di pengaruhi oleh kemampuan 

individu tersebut dalam menangkap dan 

menterjemahkan ransangan tersebut terjadi 

menjadi sebuah informasi yang tersimpan menjadi 

sensasi dan memori atau pengalaman masa lalu. 

Oleh karena itu, persepsi yang terbentuk dari 

masing masing indivisu dapat berbeda beda. 

2. Tinjauan tentang Rencana pelaksanaan 

pembelajaran 

                                                             
 11

Abdul Rahman Saleh, Psikologi: Suatu Pengantar Dalam 

Persektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 110 
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Perencanaan pembelajaran pada dasarnya 

tersusun dari dua kata, yaitu perencanaan dan 

pembelajaran. Perencanaan adalah sesuatu cara 

yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat 

berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai 

langkah yang antisipatif guna memperkecil 

kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan 

tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sementara itu pembelajaran adalah kegiatan 

mengajar yang bukan sekedar menyampaikan 

materi pelajaran, melainkan juga sebagai proses 

mengatur lingkungan supaya siswa belajar. 

Dengan kata lain, dalam proses belajar mengajar 

siswa dijadikan sebagai pusat dari kegiatan. Hal 

ini dimaksud untuk membentuk watak, peradaban, 

dan meningkatkan mutu kehidupan siswa. 

Rencana pelajaran sehari hari biasanya 

menguraikan isi yang akan diajarkan, teknik 

motivasi yang akan digunakan, materi yang 

dibutuhkan, langkah-langkah dan kegiatan yang 

khusus, dan prosedur penilaian. Perencanaan yang 

bagus yang melibatkan pengalokasian penggunaan 

waktu, pemilihan isi dan metode pengajaran yang 
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tepat, menciptakan minat siswa dan membangun 

lingkungan pembelajaran yang produktif.
12

 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam 

bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar 

Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 

dan penyiapan media dan sumber belajar, 

perangkat penilaian pembelajaran dan skenario 

pembelajaran. Penyusunaan Silabus dan RPP 

disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran 

yang digunakan. 

Silabus di kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) merupakan rencana 

pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran 

pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema 

tertentu, yang mencakup standar kompotensi, 

kompotensi dasar, materi pembelajaran, indikator, 

penilaian, aloksi waktu, dan sumber belajar yang 

dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan 

(Sekolah/Madrasah) atau silabus adalah uraian 

yang lebih terperinci mengenai kompotensi dasar, 

                                                             
 

12
Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 

2015), h. 34 
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materi standar, dan hasil belajar yang harus 

dimiliki oleh peserta didik sehubungan denagn 

suatu mata pelajaran, atau kelompok mata 

pelajaran tertentu.
13

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan agar 

perencanaan pembelajaran tersusun dengan baik, 

pendidik memerlukan bekal ilmu untuk 

penyusunan perencanaan pembelajaran. Dalam 

perencanaan memerlukan prosedur perencanaan 

dengan benar dan baik agar perencanaan berjalan 

dengan seperti apa yang diharapkan. 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

RPP adalah singkatan dari Rencana 

pelaksanaan pembelajaran. dalam pedoman 

umum pembelajaran. Untuk penerapan 

Kurikulum 2013 disebutkan bahwa rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah 

rencana pembelajaran yang dikembangkan 

secara rinci dari suatu materi pokok atau tema 

tertentu yang mengacu pada silabus.
14

 

                                                             
 

13
Mardianto, Pembelajaran Tematik, (Cet. I; Medan: Perdana 

Publishing, 2011), h. 81 
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Yatmini, “Meningkatkan Kompetensi Guru dalam 

Penyusunan RPP yang Baik dan Benar Melalui Pendampingan 
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Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) adalah rencana pelaksanaan yang 

dikembangkan secara perinci dari suatu materi 

pokok atau tema tertentu yang mengacu pada 

silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) juga merupakan rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu 

pertemuan atau lebih. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dikembangkan dari 

silabus untuk mengarahkan kegiatan 

pembelajaran peserta didik dalam upaya 

mencapai kompotensi dasar (KD). Setiap guru 

di SD/MI berkewajiban menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, menyenangkan, 

menantang, efisisen, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup, bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik serta psikologis 

siswa. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

                                                                                                                       
Berbasis KKG Semester Satu Tahun 2016/2017 di SD Negeri Model 

Matara.”, Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol. II. Nomor 2, 2016, 

h. 176 
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(RPP) disusun berdasarkan kompetendi (KD) 

atau subtema yang dilaksanakan dalam satu 

kali pertemuan atau lebih.
15

 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 

tentang standar proses mendefenisikan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

sebagai rencana kegiatan pembelajaran tatap 

muka untuk satu pertemuan atau lebih. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dikembangkan secara rinci dari suatu materi 

pokok atau tema tertentu yang mengacu pada 

silabus untuk mengarahkan peserta didik 

dalam upaya mencapai kompetensi dasar 

(KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) secara lengkap dan 

sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, efesien, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 

                                                             
 

15
Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu, h. 56 
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perkembangan fisik dan psikologis peserta 

didik. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) disusun berdasarkan kompetensi dasar 

(KD) atau subtema yang dilaksanakan dalam 

satu kali pertemuan atau lebih.
16

 

Menurut Isdisusilo “rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah 

rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk 

mencapai satu kompotensi dasar yang 

ditetapkan dalam standar isi dan telah 

dijabarkan dalam bentuk silabus”. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

mengarahkan kegiatan belajar peserta didik 

dalam upaya mencapai kompetensi dasar 

(KD).
17

 

Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dikembangkan oleh setiap satuan 

pendidikan pada awal semester atau awal 

tahun pelajaran. Tujuan pengembangan 

                                                             
 

16
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 63 Tahun 

2013 Tentang Standar Proses 

 
17

Isdisusilo, Panduan Lengkap Menyusun Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: Kencana 

Prenada Media, 2017),h. 34 
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

diawal itu adalah agar guru sudah memiliki 

pedoman yang matang terkait apa yang akan 

diajarkan dalam satu semester atau satu tahun 

ajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) wajib dikembangkan olh guru sesuai 

kelas di mana guru tersebut mengajar, 

pengembangannya boleh dilakukan oleh guru 

baik secara mandiri maupun berkelompok 

dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam 

satuan gugus sekolah. Pengembangan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) ini harus 

dibawah koordinasi dan supervisi dari 

pengawas dan dinas pendidikan, tujuannya 

agar rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang dikembangkan tidak melenceng dari 

standar isi dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik disetiap gugus sekolah.
18

 

Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) adalah rencana yang dikembangkan 

secara rinci dari suatu materi pokok tertentu 

yang mengacu pada silabus. Setiap guru 

                                                             
 

18
Ika Maryani dan Laila Fatmawati, Pendekatan Scientific 

Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Cet. III; Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2018), h. 76. 
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satuan pendidikan berkewajiban menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

untuk kelas di mana guru tersebut mengajar 

(guru kelas) di SD/MI dan untuk guru mata 

pelajaran yang diampunya untuk guru 

SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK.
19

 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran 

merupakan seluruh rangkaian awal sebelum 

pembelajaran dan sesudah pembelajaran. Dan 

setiap pendidik pada satuan pendidikan 

berkewajiban penyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) secara lengkap dan 

sistematis. 

b. Prinsip-prinsip pengembangan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) menurut 

Kurikulum 2013 

Beberapa prinsip penting yang harus 

diperhatikan saat mengembangkan atau 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) adalah sebagai berikut: 

                                                             
 

19
Dian Mayasari, Program Perencanaan Pembelajaran 

Matematika, (Cet. I; Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020), h. 36 
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1) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

disusun oleh guru sebagai terjemahan dari 

ide kurikulum dan berdasarkan silabus 

yang telah dikembangkan di tingkat 

nasional kedalam bentuk rancangan proses 

pembelajaran. Jadi dalam hal ini, guru 

harus mampu menterjemahkan ide-ide 

yang dimuat dalam Kurikulum 2013.  

2) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dibuat selalu mengedepankan perencanaan 

pembelajaran yang nantinya dalam proses 

belajar mengajar akan mendorong 

partisipasi aktif siswa. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

dibuat tidak boleh menyimpan dari tujuan 

Kurikulum 2013 yaitu untuk menghasilkan 

siswa sehingga menjadi manusia yang 

mandiri dan tak berhenti belajar (pelajar 

sepanjang hayat/lifelon learner), proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centered) sehingga dapat 

mengembangkan motivasi, minat, rasa 

ingin tahu (curiousity), kreativitas, 

inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangat 
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belajar, keterampilan belajar dan kebiasaan 

belajar. 

3) Pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang baik akan 

mengedepankan proses pembelajaran yang 

mengembangkan budaya membaca dan 

menulis pada diri peserta didik. Proses 

pengembangan dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca.  

4) Didalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) terdapat cara-cara dan 

langkah-langkah yang dapat dilakukan 

oleh guru untuk memberikan umpan balik 

(feedback) dan tindaklanjut (follow up). 

5) Perencanaan dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) memperhatikan 

keterkaitan daan keterpaduan antar materi-

materi pembelajaran yang satu dengan 

materi pembelajaran yang lainnya. 

6) Menerapkan teknologi informasi dan 

komunikasi. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun d

engan mempertimbangkan penerapan 
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teknologi informasi dan komunikasi secara 

terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai 

dengan situasi dan kondisi.
20

  

Dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran harus memperhatikan berbagai 

prinsip-prinsip agar dapat menyesuaikan 

berdasarkan situasi, kondisi tempat dan waktu 

yang selalu berkembang. Jadi dalam kurikulum 

13 dalam pengembangannya tidak melainkan 

hanya untuk meningkatkan hasil belajar dan 

mutu pendidikan. 

Penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dapat dilakukan dengan 

lebih baik apabila terlebih dahulu mengkaji 

prinsip prinsip penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sebagaimana tercantum 

dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 

tentang proses pendidikan dasar menengah 

bahwa prinsip penyusunan rencana pelaksanaan 

                                                             
 

20
Yatmini, “Meningkatkan Kompetensi Guru dalam 

Penyusunan RPP yang Baik dan Benar Melalui Pendampingan 

Berbasis KKG Semester Satu Tahun 2016/2017 di SD Negeri Model 

Matara.”, Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol. II. Nomor 2, 2016, 

h. 177 
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pembelajaran (RPP) hendaknya memperhatikan 

prinsip prinsip sebagai berikut: 

1) Perbedaan individual peserta didik antara 

lain kemampuan awal, tingkat intelektual, 

bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 

kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 

kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar 

belakang budaya, norma, nilai, dan atau 

lingkungan peserta didik 

2) Partisipasi peserta didik 

3) Berpusat pada peserta didik untuk 

mendorong semangat belajar, motivasi, 

minat, kreativitas, inisiatif, inovasi dan 

kemandirian 

4) Pengembangan budaya membaca dan 

menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, 

pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan 

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

memuat rancangan program pemberian 

umpan balik positif, penguatan, pengayaan, 

remedi. 
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6) Penekanan pada keterkaitan dan 

keterpurukan antara kompetensi dasar 

(KD), materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian 

kompotensi, penilaian, dan sumber belajar 

dalam satu keutuhan pengalaman belajar 

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik 

terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran, 

lintas aspek belajar, dan keragaman budaya 

8) Penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi secara terintegrasi, sistematis, 

dan efektif sesuai dengan situasi dan 

kondisi.
21

 

Berdasarkan hasil observasi di SDN I 

Balangnipa dan hasil uraian diatas bahwa 

prinsip penting yang harus diperhatikan saat 

mengembangkan atau menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam 

Kurikulum 2013 sama hingga revisi terbaru 

dalam hal ini yang dimaksud adalah rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 Lembar.  
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E. Mulyasa, Implementasi KTSP, Kemandirian Guru dan 

Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.24 
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c. Komponen-komponen rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)   

Setiap guru pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) secara lengkap dan 

sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan psikologi peserta didik. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun untuk 

setiap kompetensi dasar (KD) yang dapat 

dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau 

lebih. Berikut ini beberapa aspek dalam 

komponen rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP): 

1) Identifikasi mata pelajaran, meliputi 

memiliki satuan pendidikan, program studi 

keahlian, kompetensi keahlian mata 

pelajaran atau tema pelajaran, kelas, 

semester, pertemuan keberapa, alokasi 

waktu. 
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2) Kompetensi inti, yaitu tingkat kemampuan 

untuk mencapai standar kompetensi 

kelulusan yang harus dimiliki peserta didik 

pada setiap kelas atau program 

3) Kompetensi dasar, kemampuan untuk 

mencapai kompetensi dasar adalah sejumlah 

kemampuan yang harus dikuasai peserta 

didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 

rujukan penyusunan indikator kompetensi 

dalam suatu pelajaran 

4) Indikator pencapaian kompetensi, yaitu 

perilaku yang dapat diukur dan atau 

diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian 

kompetensi dasar tertentu yang menjadi 

acuan penilaian mata pelajaran. Indikator 

pencapaian kompetensi dirumuskan dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang 

dapat diamati dan diukur, yang mencakup 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

5) Tujuan pembelajaran, meggambarkan proses 

dan hasil belajar yang diharapkan dicapai 

oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi 

dasar. 
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6) Materi ajar, yang memuat fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur yang relevan dan 

ditulis dalam bentuk butir butir sesuai 

dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi.
22

 

Komponen-komponen yang susun 

secara sistematis dan saling berkaitan satu sama 

lain, dengan beberapa komponen tersebut maka 

suatu pembelajaran akan berjalan dengan 

lancar. Karena dalam pembelajaran sudah 

disusun dengan rapi sehingga tujuan 

pembelajaran akan dicapai dengan maksimal. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dikembangkan memuat kompetensi dasar 

atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan atau lebih. Sebuah rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) harus memuat 

komponen-komponen. Adapun yang dimaksud 

itu sebagai berikut: 

1) Identitas rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) memuat Nama satuan pendidikan, 

identitas Mata pelajaran atau 
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Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model 

Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual, (Cet. III: Jakarta : 

Kencana Prenadamedia Grub, 2017), h. 259 
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Tema/Subtema, kelas, materi pokok dan 

alokasi waktu 

2) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan 

berdasarkan kompetensi dasar (KD), dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang 

dapat diamati dan diukur yang mencakup 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

3) Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian 

kompetensi 

4) Materi pembelajaran yang memuat fakta, 

konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan 

dan ditulis dalam bentuk butir butir sesuai 

dengan rumusan indikator 

5) Metode pembelajaran digunakan oleh 

pendidik untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mencapai kompetensi dasar. 

6) Media pembelajaran berupa alat bantu 

proses pembelajaran untuk menyampaikan 

materi pelajaran 

7) Sumber belajar dapat berupa buku, media 

cetak dan elektronik 

8) Langkah langkah kegiatan pembelajaran 
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9) Penilaian 
23

 

Dapat disimpulkan bahwa dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran terdapat berbagai 

komponen-komponen yang tercantum 

didalamnya. Kemudian setiap guru dan satuan 

pendidikan ketika menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran harus ada komponen-

komponen tersebut dan harus sistematis. 

3. Tinjauan tentang rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RRP) I Lembar 

 Kurikulum 2013 diberlakukan sejak tahun 

2013. Selama pelaksanaannya, antara rentang 

tahun 2013 sampai tahun 2017 telah mengalami 

revisi dari format rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) berlembar lembar, karena 

menyesuaikan dengan konteks pelaksanaan. Akan 

tetapi berbeda dengan revisi tahun 2019 rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) hanya memiliki 

beberapa point dan I lembar. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

1 Lembar mempunyai tujuan yang sama sesuai 

tujuan Kurikulum 2013 untuk menghasilkan 
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Qosmia, “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran”, Jurnal 

Pendidikan Konvergensi, Vol. II. Nomor 2, 2016, h. 35 
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peserta didik sebagai manusia yang mandiri dan 

tak berhenti belajar, proses pembelajaran dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran dirancang 

dengan berpusat pada peserta didik untuk 

mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu, 

kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, 

semangat belajar, keterampilan belajar, dan 

kebiaaan belajar.
24

 

Berdasarkan Surat Edaran Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 

2019 tentang penyederhanaan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dinyatakan bahwa, 

Menindaklanjuti Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan terkait dengan pelaksanaan kurikulum 

2013, dinyatakan: 

a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dilakukan dengan prinsip 

efesien, efektif, dan beroerientasi pada murid 

b. Bahwa dari 13 (tiga belas) komponen rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 

diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan (kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 
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tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah, yang menjadi komponen inti 

adalah tujuan pembelajaran, langkah langkah 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian 

pembelajaran yang wajib dilaksanakan oleh 

guru, sedangkan komponen lainnya bersifat 

pelengkap. 

c. Sekolah, kelompok guru mata pelajaran 

sejenis dalam sekolah, kelompok kerja guru/ 

Musyawarh Guru Mata Pelajaran 

(KKG/MGMP), dan individu guru secara 

bebas dapat memilih, membuat, 

menggunakan, dan mengembangkan format 

RPP secara mandiri untuk sebesar besarnya 

keberhasilan belajar murid. 

d. Adapun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang telah dibuat tetap dapat digunakan 

dan dapat pula disesuaiakan dengan ketentuan 

sebagaimana dimaksud pada angka 1, 2, dan 

3.
25

 

Dengan demikian jelas, bahwa pada 

Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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Republik Indonesia, Undang-Undang  Nomor 14 Tahun 

2019 tentang penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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yang sekarang, menyatakan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dikenal 

komponen inti yakni: Tujuan pembelajaran, 

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan 

penilaian pembelajaran.  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara 

terus menerus direvisi agar menjadi sempurna 

sesuai perkembangan zaman dengan beberapa 

point penting dalam tujuan revisi diantaranya:  

a. Penguatan karakter.  Dalam penguatan 

karakter mengintegrasikan empat aspek 

penting yaitu pengolahan hati, pengolahan 

rasa/karsa, pengolahan berfikir, pengolahan 

jasmani. 

b. Kompetensi mencakup tiga aspek penting 

yaitu: kompetensi sikap, kompetensi 

pengetahuan, dan kompetensi keterampilan 

c. Dalam menumbuhkan kesadaran literasi yang 

tinggi maka diperlukan lima aspek yaitu: 

literasi pokok, literasi perpustakaan, literasi 

media, literasi teknologi dan literasi visual.
26
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Komponen rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 2020 lebih ramping karena 

hanya memuat tiga komponen, sedangkan revisi 

sebelumnya masih memuat 13 komponen jadi 

lebih banyak halamannya terutama untuk rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) SD yang 

dianggap pemborosan kertas. Karena menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan 

salah satu kewajiban guru selain melaksanakan, 

menilai, dan menyusun program tindak lanjut 

pembelajaran. Diberlakukannya kebijakan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 lembar tidak 

serat merta membatalkan aturan penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

sebagaimana yang diatur dalam Permendikbud 

Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses. 

Lahirnya kebijakan tersebut disamping bertujuan 

untuk meringankan beban guru, juga memberikan 

kebebasan dan keleluasan bagi guru untuk 

berinovasi dalam pembelajaran, karena walau guru 

sudah menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) secara detail, tetapi 

pelaksanaan di lapangan berbeda. Hal ini 

disebabkan oleh situasi dan kondisi yang terjadi 
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pada saat guru, plus mood, dan kondisi psikologis 

guru pada saat mengajar. Oleh karena itu rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang detail itu bisa saja 

berubah dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 lembar guru dapat mengajar 

secara merdeka, sesuai dengan situasi, kondisi, dan 

kebutuhan. Guru bebas menggunakan berbagai 

model atau strategi pembelajaran yang tepat sesuai 

dengan karakteristik peserta didik didalam kelas, 

karena suatu model atau metode yang efektif 

digunakan di sebuah kelas belum tertentu sesuai 

diterapkan di kelas lainnya. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 lembar juga dapat 

diharapkan dapat membangun kemandirian dan 

kepercayaan diri guru dalam menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) tersebut.
27

 

Prinsip penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) secara efisien, efektif dan 

berorientasi kepada siswa. Maksud efisien ini 
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adalah penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dibuat dengan tepat dan tidak 

banyak menghabiskan waktu. Sedangkan prinsip 

efektif adalah dibuat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. dan berorientasi pada siswa dibuat 

dengan mempertimbangkan kesiapan, ketertarikan, 

dan kebutuhan, belajar peserta didik di kelas. 

Ketiga prinsip itu jika diaplikasikan 

penyusunannya, maka akan membuat guru dapat 

membuat desain yang maksimal untuk proses 

pembelajaran di kelas. 

4. Komponen-komponen dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 lembar 

Berdasarkan Kebijakan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan bahwa komponen-komponen 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 

lembar terdiri dari tiga yaitu: 

a. Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah penugasan 

kompetensi yang bersifat operasional yang 

ditargetkan atau dicapai oleh siswa dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan 

mengacu pada rumusan yang terdapat dalam 
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indikator, dalam bentuk pernyataan uang 

operasional. 

Tujuan pembelajaran merupakan 

rumusan perilaku yang harus dicapai peserta 

didik setelah mempelajari sepasang 

kompetensi dasar (KD), meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap serta nilai karakter 

dengan menggunakan kata kerja operasional 

yang dapat diamati dan diukur.
28

 

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami 

bahwa makna tujuan pembelajaran dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Tematik Terpadu adalah suatu pernyataan 

yang spesifik menggunakan kata kerja 

operasional yang menunjukkan perubahan 

perilaku yang hendak dicapai oleh peserta 

didik setelah melalui suatu kegiatan 

pembelajaran tertentu.  

b. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

Menurut Abdul Majid langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran adalah suatu komponen 

yang wajib dicantumkan dalam rencana 

                                                             
 

28
Tuti Iriani dan Agphin Ramadhan, Perencanaan 

Pembelajaran Untuk Kejuruan, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2019), h. 

165 
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pelaksanaan pembelajaran pada setiap 

pertemuan yang pada dasarnya memuat 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang 

diawali dengan pendahuluan/kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan diakhiri kegiatan penutup, 

dan masing masing disertai alokasi waktu 

yang dibutuhkan.
29

 

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 

menjelaskan tahap kedua dalam pembelajaran 

menurut standar proses yaitu pelaksanaan 

pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan pendahuluan, dalam kegiatan ini 

guru menyiapkan siswa secara psikis dan 

fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang 

materi yang sudah dipelajari dan dikaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari, 

menyampaikan garis besar cakupan materi 

dan penjelasan tentang kegiatan yang akan 

dilakukan siswa untuk menyelesaikan 

masalah atau tugas. 
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2) Kegiatan inti yaitu proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan, yang dilakukan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk secara 

aktif mencari informasi, serta memberiakn 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik serta psikologis 

siswa. 

3) Kegiatan penutup yaitu guru bersama sama 

dengan siswa dan atau mandiri membuat 

rangkuman atau kesimpulan pelajaran, 

melakukan penilaian atau refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 

konsisten dan terprogram, memberikan 

umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak 

lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 

program pengayaan, layanan konseling atau 

memberikan tugas baik tugas individual 

maupun kelompok sesuai dengan hasil 
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belajar siswa, dan menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
30

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa komponen terpenting yang harus 

diperhatikan dalam perencanaan 

pembelajaran yaitu langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran. Dalam langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran ada tiga subpoint 

yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan 

penutup. Dalam kegiatan pendahuluan 

tentang apersepsi peserta didik dan guru, 

kegiatan inti tentang proses dalam kegiatan 

belajar mengajar dan kegiatan penutup 

tentang rangkaian penutup pembelajaran. 

c. Penilaian (assesment) 

Penilaian terhadap proses dan hasil 

pembelajaran merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari perencanaan maupun 

pelaksanaan proses pembelajaran baru. 

Penilaian pembelajaran pada Kurikulum 2013 

diarahkan pada penilaian autentik. Secara 

sederhana penilaian autentik seiring disebut 
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dengan authentic assessment. Authentic 

assessment adalah satu assesment hasil belajar 

yang menuntut peserta didik menunjukkan 

prestasi dan hasil belajar berupa kemampuan 

dalam kehidupan nyata dalam bentuk kinerja 

atau hasil kerja. Dalam asesmen konvensional 

anak ditanyakan bagaimana sikap dan perilaku 

mereka terhadap orang lebih tua. Berbeda 

pada authentic assessment. Maka sikap dan 

perilaku peserta didik berbicara dengan 

penjaga sekolah, penjaga kantin, tenaga 

pendidik, guru dan kepala sekolah. 

Secara lebih luas penilaian autentik 

didefenisikan sebagai penilaian yang 

dilakukan secara komprehensif untuk menilai 

mulai dari masukan (input), proses (proses), 

dan keluaran (output) pembelajaran. Penilaian 

autentik dilakukan untuk mengukur 

kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan 

maupun kompetensi keterampilan.
31

 

Ruang lingkup penilaian dalam 

kurikulum 2013 terdapat tiga komponen 
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utama yaitu penilaian pengetahuan, penilaian 

sikap, dan penilaian keterampilan. Komponen 

tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

dalam menentukan keberhasilan peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Penilaian kompetensi sikap dilakukan melalui 

observasi, penilaian diri, penilaian teman 

sejawat oleh siswa dan jurnal. Instrumen yang 

digunakan untuk observasi, penilaian 

atarpeserta didik adalah daftar cek atau skala 

penilaian yang disertai rubrik, sedang pada 

jurnal berupa catatan pendidik. Penilaian sikap 

berhubungan dengan sikap peserta didik 

terhadap materi pelajaran, sikap peserta didik 

terhadap guru/pengajar, sikap peserta didik 

proses pembelajaran, dan sikap yang berkaitan 

dengan nilai atau norma yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran. 

Penilaian pengetahuan merupakan 

penilaian yang berhubungan dengan 

kompetensi kognitif. Penilaian kompetensi ini 

dapat berupa tes tertulis, isia, jawaban benar 

salah, menjodohkan dan uraian. Instrumen tes 

tertulis dilengkapi dengan penskoran, 
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instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah 

atau objek yang dikerjakan secara individu 

atau kelompok. 

Penilaian keterampilan merupakan 

penilaian yaang berhubungan dengan 

kompetensi keterampilan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Penilaian 

keterampilan dilakukan melalui penilaian 

kerja, yaitu penilaian yang memuat peserta 

didik mendemonstrasikan suatu kompetensi 

tertentu dengan menggunakan tes praktik, 

proyek, dan penilaian portofolio. Instrumen 

yang digunakan berupa daftar cek atau skala 

penilaian yang dilengkapi dengan rubrik.
32

 

Menurut pendapat A. Hadijah S.Pd 

menyatakan bahwa cara penilaian rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 lembar 

sama dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran sebelumnya/berlembar-lembar 

dalam hal ini Kurikulum 2013. Dimana 

penilaiannya juga meliputi: penilaian 

pengetahuan, penilaian keterampilan dan 
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penilaian sikap. Disesuaikan juga dengan 

kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), 

dan indikator. Akan tetapi instrumen penilaian 

dan rubriknya tidak dicantumkan dalam 

lembaran tersebut.
33

 

Dalam merumuskan tujuan pembelajaran 

seorang guru harus memperhatikan beberapa 

kriteria penyusunan tujuan pembelajaran baik 

menggunakan kata kerja operasional, dirumuskan 

dalam bentuk kegiatan atau perilaku siswa, harus 

mengandung satu kemampuan dan memperhatikan 

ABCD (Audience, behaviour, condition, dan 

degree) sebagaimana menyusun indikator.
34

 

Dalam perumusan tujuan pembelajaran ada 

tiga prinsip yang harus di perhatikan yaitu: efesien 

berarti penulisan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dilakukan dengan tepat dan 

tidak menghabiskan banyak waktu dan tenaga, 

efektif berarti penulisan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dilakukan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, dan berorientasi pada murid 
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berarti penulisannya dilakukan dengan 

mempertimbangkan kesiapan, ketertarikan, dan 

kebutuhan belajar murid di kelas. Kemudian tujuan 

pembelajaran itu dituis dengan merujuk kepada 

kurikulum dan kebutuhan belajar peserta didik. 

Kegiatan belajar dan asesmen dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) ditulis secara 

efisien.  

Kemudian dalam kegiatan pembelajaran 

dibagian ini guru merencanakan seluruh kegiatan 

pembelajaran selama berlangsung. Mulai dari 

pembuka tiap pertemuan kegiatan inti hingga 

kegiatan penutup. Jika dalam satu unit rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) ada 5 pertemuan 

berarti juga harus ada 5 RPP yang dibuat. 

Dalam penilaian (asessment) meliputi 

penilaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Yang harus mencakup soal, kunci jawaban, rubrik 

penilaian, hingga kisi kisi (kisi-kisi merupakan 

komponen wajib sebelumnya).  

Menurut Krisyanto, menyatakan bahwa 

dengan adanya kebijakan baru tentang 

penyederhanaan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) ini guru bebas memuat, 
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memilih, mengembangkan, dan menggunakan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai 

dengan prinsip efisien, efektif, dan berorientasi 

pada Siswa. Efisien berarti penulisan dilakukan 

dengan tepat dan tidak menghabiskan banyak 

tenaga dan waktu. Efektif berarti penulisan 

dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berorientasi pada peserta didik berarti 

penulisannya dilakukan dengan 

mempertimbangkan kesiapa, ketertarikan, dan 

kebutuhan belajar. Guru dapat menggunakan 

format rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

telah dibuat sebelumnya atau bisa juga modifikasi 

format rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang sudah dibuat. 

Tujuan pembelajaran dirumuskan 

berdasarkan kompetensi dasar dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat 

diamati dan diukur yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Langkah langkah 

kegiatan pembelajaran tetap memuat komponen 

keterampilan abad 21 seperti Penguatan 

Pendidikan Karakter (PKK) 4C (Literasi, Critical 

Thinking, Creative Thinking, Collaboration dan 
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Communication), serta keterampilan berfikir 

tingkat tinggi (HOTS). Sementara itu penilaian 

pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan 

tiga bentuk penilaian abad 21 seperti assessment 

for learning, assessment as learning dan 

assessment of learning.
35

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan 

pembelajaran adalah sebuah pegangan seorang 

guru dalam mengajar di dalam kelas. Secara 

prinsip rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang kemudian itu hanya satu lembar merupakan 

peraturan dari Mendikbud Nadiem Makarim. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) satu 

lembar bisa dikatakan memberikan suatu 

kemudahan bagi guru untuk menjalankan 

pelaksanaan. Secara administratif bisa lebih 

sederhana dan simple. Satu lembar sebagai 

gambaran umum atau rancangan garis besarnya. 

Kemudian bagi guru bagaimana hal itu dijabarkan 

didalam lampiran.  
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Adapun beberapa hasil penelitian terdahulu 

relevan atau berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Risna Octavia, dalam penelitian berjudul 

“Persepsi dan Pengembangan Model Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berdasarkan 

Surat Edaran Mendikbud No. 14 Tahun 2019 Di 

MAN 1Kota Malang”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan (1) 

Implementasi Surat Edaran Mendikbud No. 14 

Tahun 2019 di MAN 1 Kota Malang; (2) 

Perspektif Guru PPKn MAN 1 Kota Malang 

terkait Surat edaran mendikbud No 14 tahun 

2019; dan (3) Pengembangan model RPP 

berdasarkan Surat edaran mendikbudno 14 Tahun 

2019 di MAN 1 Kota Malang. Metode penelitian 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif yang dilakukan di MAN 1 

Kota Malang pada bulan Juli sampai Agustus 

2020. Subjek penelitian ini antara lain guru PPKn 

dan waka kurikulum di MAN 1 Kota Malang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
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Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis 

melalui tahap pengumpulan data, redukasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tahap 

terakhir adalah menguji keabsahan data dengan 4 

kriteria yakni kepercayaan, keteralihan, 

kebergantungan, dan kepastian. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa: (1) 

Implemetasi dari Surat edaran mendikbud no 14. 

Tahun 2019 di MAN 1 Kota Malang sudah 

diberlakukan pada semester tahun ajaran 2020-

2021. Kebijakan yang lebih dikenal dengan 

kebijakan RPP satu lembar diberlakukan dengan 

tujuan untuk dapat tercapai prinsip efesien, 

efektif, dan berorientasi pada murid. (2) Perspektif 

guru PPKn terkait dengan Surat Edaran 

Mendikbud No 14 Tahun 2019 adalah bahwa 

dalam kebijakan RPP satu lembar ini tidak ada 

kesulitan dalam penyusunan hal tersebut selaras 

dengan arahan bahwa guru tidak terlalu dibebani 

dengan administrasi, (3) Model pengembangan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di 

MAN 1 Kota Malang dapat diberlakukan oleh 

guru secara variasi dan kreatif dengan tetap 
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memperhatikan silabus pembelajaran yang 

menjadi pedoman dalam penyusunannya. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti pada penelitian ini yakni sama-sama 

meneliti tentang rencana pelaksanaan 

pembelajaran, sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan juga metode 

pengumpulan datanya sama yakni wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Akan tetapi dalam 

penelitian ini peneliti hanya fokus tentang 

bagaimana persepsi Kepala sekolah dan guru 

terhadap penerapan rencana pelaksanaan 

pembelajaran sedangkan penelitian tersebut terkait 

dengan kendala-kendala guru dalam penyusunan. 

2. Tiyas Purnama Sari (2019), Persepsi Kepala 

Sekolah dan Guru Kelas 1 Dalam Menyusun RPP 

Tematik. Latar belakang masalah penelitian ini 

adalah guru sebagai ujung tombak dalam proses 

pembelajaran diharapkan mampu merencanakan 

suatu pembelajaran kedalam sebuah perencanaan 

pembelajaran yang belum sesuai dengan 

ketentuan standar proses yang ada maak di 

khawatirkan akan mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah (1) 
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untuk mendeskripsikan persepsi kepala sekolah 

terhadap pemahaman guru dalam menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran K13 di SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta dan (2) untuk 

mendeskripsikan upaya kepala sekolah untuk 

meningkatkan pemahaman guru dalam menyusun 

rencana pelaksanaan K 13 di SD Muhammadiyah 

16 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini 

peneliti digunakan triangulasi sumber daya dan 

triagulasi teknik. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian dan 

menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menujukkan bahwa (1) Persepsi kepala sekolah 

terhadap pemahaman guru kelas 1 dalam meyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran di SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta dapat dikatakan 

sudah cukup baik, (2) upaya kepala sekolah untuk 

meningkatkan pemahaman guru dalam menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran K 13 adalah 

dengan mengikutsertakan para guru dalam 
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pelatihan berupa workshop, seminar, kelompok 

kerja guru dan lain lain.
36

 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti pada penelitian ini yakni sama-sama 

meneliti tentang rencana pelaksanaan 

pembelajaran, sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan juga metode 

pengumpulan datanya sama yakni wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Akan tetapi dalam 

penelitian ini peneliti hanya fokus tentang 

bagaimana persepsi Kepala sekolah dan guru 

terhadap penerapan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

3. I Nengah Ciptasari (2015), Persepsi Guru 

Terhadap Pelaksanaan Kurikulum 2013 Pada 

Mata Pelajaran Sejarah (studi) Kasus Guru 

Sejarah Di Sman 1 Sawan. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) mengetahui persepsi kepala SMA 

Negeri 1 Sawan dan Wakasek Kurikulum SMA 

Negeri 1 Sawan terhadap pelaksanaan Kurikulum 

2013; (2) menegtahui persepsi guru sejarah 

terhadap mata pelajaran sejarah pada Kurikulum 

                                                             
 

36
Tiyas Purnama Sari, “Persepsi Kepala Sekolah Terhadap 

Pemahaman Guru Kelas 1 Dalam Menyusun RPP Tematik”, skripsi, 

(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta , 2019), h. 1. 
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2013; (3) mengetahui persepsi siswa terhadap 

proses pembelajaran sejarah pada kurikulum 

2013. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan langkah langkah: (1) penentuan 

lokasi penelitian; (2) teknik penentuan informan; 

(3) teknik pengumpulan data (observasi, 

wawancara, kuesioner, studi dokumen); (4) teknik 

penjaminan keabsahan data; (5) teknik analisis 

data. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa; 

(1) persepsi Kepala SMA Negeri 1 Sawan dan 

Wakasek Kurikulum SMA Negeri 1 Sawan 

memberikan apresiasi dan penilaian positif 

terhadap Kurikulum 2013, karena kurikulum 2013 

menerapkan metode scientific approach dalam 

proses pembelajaran; (2) persepsi guru sejarah 

terhadap mata pelajaran sejarah pada Kurikulum 

2013 menunjukkan bahwa guru sejarah di SMA 

Negeri 1 Sawan mendukung sepenuhnya mata 

pelajaran sejarah dikelompokkan menjadi wajib 

dan peminatan, Kurikulum 2013 dinilai oleh guru 

sangat lengkap dan lebih rinci namun tidak di 

imbangi dengan pelatihan sejak dini sehingga 

guru sejarah mengalami kesulitan dalam 

mengaplikasikan Kurikulum 2013 dalam proses 



54 

 
 

pembelajaran terutama pada aspek penilaian yang 

dinilai terlalu rumit; (3) persepsi siswa terhadap 

proses pembelajaran sejarah dengan menggunakan 

Kurikulum 2013, menunjukkan bahwa minat 

siswa untuk belajar sejarah pada Kurikulum 2013 

cukup tinggi, hal ini tampak pada persepsi siswa 

terhadap[ pentingnya pelajaran sejarah dan siswa 

sangat antusias untuk belajar sejarah pada 

Kurikulum 2013 karena dengan mata pelajaran 

sejarah pada Kurikulum 2013 siswa dapat 

berinovasi dan mengetahui metode pembelajaran 

yang baru.
37

 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti pada penelitian ini yakni sama-sama 

meneliti tentang  Persepsi guru terhadap 

Pelaksanaan Kurikulum (RPP). Akan tetapi I 

Nengah Ciptasari meneliti Persepsi Guru 

Terhadap Pelaksanaan Kurikulum 2013 Pada 

Mata Pelajaran Sejarah (studi) Kasus Guru 

Sejarah Di Sman 1 Sawan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif. Instrument 

                                                             
 

37
I Nengah Ciptasari, “Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan 

Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Sejarah (studi) Kasus Guru 

Sejarah Di Sman 1 Sawan”, Jurnal tentang Kurikulum, 2015, h. i. 
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pengumpulan data yang digunakan juga berbeda 

yakni menggunakan angket dan analisis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memilih jenis 

penelitian  yang akan dipakai yaitu naturalistic. 

Penulis akan langsung terjun ke lokasi penelitian 

untuk mencari data pendukung permasalahan 

yang diajukan. Penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis adalah  penelitian kualitatif dengan 

memberikan gambaran secara subjektif mengenai 

keadaan objek penelitian. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 

digunakan untuk meneliti pada tempat yang 

alamiah, dan peneliti tidak membuat perlakuan, 

karena peneliti dalam mengumpulkan data bersifat 

emic, yaitu berdasarkan pandangan dari sumber 

data, bukan pandangan peneliti. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan 

dalam pembahasan judul tersebut, maka dipandang 
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perlu untuk menjelaskan beberapa pengertian sebagai 

berikut memberikan defenisi operasional bahwa RPP 

merupakan suatu bentuk perencanaan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran dan harus dipersiapkan terlebih dahulu. 

Dalam hal ini seorang pendidik telah memperhatikan 

secara cermat, baik materi, penilaian hingga yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran tersebut yang 

sudah tersusun secara rapi sesuai dengan prinsip 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

itu sendiri. Kemudian dengan adanya kebijakan 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

1 Lembar. Dapat membantu mengurangi beban guru 

dalam bidang administrasi pembelajaran. Namun 

prinsip penyusunan harus secara efisien, efektif dan 

berorientasi kepada siswa. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SDN I 

Balangnipa yang merupakan sekolah unggulan di 

Kabupaten Sinjai. SDN I Balangnipa merupakan 

sekolah yang Akademik dan non Akademi 

tergolong sangat baik.  
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan pada bulan Mei 

sampai bulan Juli 2021 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang akan menjadi 

sumber data penelitian ini adalah Kepala Sekolah 

1 orang dan Guru kelas 6 orang di SD Negeri 1 

Balangnipa 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian adalah 

Persepsi Kepala Sekolah dan Guru terhadap 

penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 1 Lembar di SD Negeri 1 Balangnipa 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada bermacam-macam cara/teknik untuk 

mengetahui persepsi Kepala Sekolah dan Guru 

terhadap Penerapan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) I lembar. Dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada setting 

(kondisi) alamiah, sumber data primer, dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi 

berperan (participant observation), wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. 
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1. Observasi  

Observasi merupakan metode yang dilakukan 

dengan cara pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada 

obyek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode observasi non partisipan, 

yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamatin dependen. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data yang apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

disini lebih bersifat kepada wawancara tidak 

berstruktur. Dimana dalam wawancara tidak 

berstruktur ini lebih bersifat informal. 

Pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 

maupun tidak berhubungan diajukan secara bebas 

kepada subjek. Wawancara seperti ini bersifat 

luwes dan jujur apa adanya sesuai dengan 
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keadaan dalam menyampaikan informasi yang 

berkaitan dengan pengetahuan mereka terkait 

dengan judul yang sedang peneliti lakukan. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Pedoman Observasi 

Alat observasi yang penulis gunakan adalah 

daftar check list. 

2. Pedoman Wawancara 

Alat wawancara yang penulis gunakan pada 

penelitian ini adalah sejumlah pertanyaan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan Rencana 

pelaksanaan pembelajaran 1 Lembar 

3. Pedoman Dokumentasi 

 Alat dokumentasi penulis adalah berupa 

foto-foto, dan buku catatan, video, buku panduan 

yang ada dilokasi penelitian 

G. Keabsahan Data 

Peneliti perlu menguji keabsahan data dalam 

penelitian untuk memperoleh data yang akurat. Dalam 

penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 

yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
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dilakukan dengan uji kreabilitas data, uji creadibilitas 

data, uji dependabilitas data, serta uji confirmabilitas.  

Uji Creabilitas yaitu tingkat kepercayaan suatu 

proses dan hasil penelitian. Langkah yang ditempuh 

untuk memperoleh kreabilitas data adalah sebagai 

berikut: (1) memperpanjang pengamatan, (2) 

meningkatkan ketekunan, (3) tringulasi, (4) analisis 

kasus negatif, (5) menggunakan bahan referensi, dan 

(6) mengadakan membercheck. Uji credibility dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 

teknik. 

Uji dependability dilakukan dengan melakukan 

audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Uji 

dependability dalam penelitian ini merupakan proses 

pembimbingan dari penentuan fokus masalah hingga 

penarikan kesimpulan. Uji transferability berkenaan 

dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian 

dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. 

Oleh karena itu dalam penelitian supaya orang lain 

dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga 

ada kemungkinan untuk menerapakan hasil penelitian 

tersebut maka penelitian dalam membuat laporannya 

harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistemtis 
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dan dapat dipercaya sehingga dapat diaplikasiakan 

ditempat lain. 

Uji confirmability merupakan uji obyektivitas 

penelitian dilakukan dengan menguji hasil penelitian 

diartikan dengan proses yang dilakukan. Uji 

konfirmability dalam penelitian kualitatif mirip 

dengan uji dependabilitas sehingga pengujiannya 

dapat dilakukan secara bersamaan. Pada penelitian 

ini, uji konfirmabilitas dilakukan dengan pelampiran 

berbagai data-data yang diperoleh saat penelitian 

H. Teknik Analisis Data 

Proses pengumpulan data dan analisis data pada 

prakteknya tidak mutlak dipisahkan, kegiatan ini 

kadang-kadang berjalan secara bersamaan. Analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 

proses pengumpulan data. Proses analisis data dalam 

penelitian ini mengandung tiga komponen utama 

yaitu: 

1. Reduksi data 

Dalam penelitian kualitatif, data yang 

diperoleh dari lapangan tentunya jumlanya cukup 

banyak. Oleh karena itu, perlu dilakukan reduksi 

data. Reduksi data adalah merangkum, memilih 
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hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya  dan membuang 

hal yang tidak perlu. Dengan mereduksi data yang 

ada ini maka peneliti akan lebih mudah dalam 

mengumpulkan data, serta lebih efektif dan efisien 

sesuai dengan kebutuhan peneliti. 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, atau dengan 

teks yang berupa narasi. Penyajian data diperlukan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi  

Langkah terakhir dalam penelitian 

kualitatif ini adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pemgumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
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bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

 Nama Satuan  : SD Negeri 1 

Balangnipa 

 NPSN   : 40304631 

 Bentuk Pendidikan : SD 

 Status Sekolah  : Negeri 

 Status Kepemilikan : Pemerintahan Pusat 

 SK Izin Operasional : - 

 Tanggal SK  : 1910 – 01 – 01 

 Alamat   : Jl. A. Pangeran 

Pettarani No. 9 

 Desa/Kelurahan  : Balangnipa 

 Kecamatan  : Sinjai Utara 

 Kabupaten/Kota  : Sinjai 

 Provinsi   : Sulawesi Selatan 

 RT/RW   : 01/01 

 Nama Dusun  : Ulu Salo 1 

 Kode Pos  : 92612 

 Nomor Telepon  :0482-221928



66 

 
 

 Email   : sdn 1 

balangnipa@ovi.com 

2. Visi Dan Misi Sekolah Dasar Negeri 1 

Balangnipa 

a. Visi :“Unggul dalam prestasi berdasarkan 

imtak dan iptek yang berwawasan 

lingkungan” 

b. Misi : 

1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif 

sehingga siswa dapat berkembang secara 

optimal dengan potensi yang dimiliki 

2) Menumbuhkan semangat keunggulan 

secara intensif kepada seluruh warga 

sekolah 

3) Mendorong setiap siswa mengenali 

potensi dirinya sehingga dapat 

berkembang secara optimal 

4) Menumbuhkan penghayatan terhadap 

ajaran agama yang dianut dan budaya 

bangsa sehingga menjadi sumber kearifan 

dalam bertindak dan bertingkah laku 

5) Mendorong lulusan yang berkwalitas, 

berprestasi, berakhlak tinggi, dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 

mailto:balangnipa@ovi.com
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3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan SDN 1 Balangnipa 

Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan 

di SDN NO.1 Balangnipa seluruhnya berjumlah 

19 orang, dengan rincian 5 orang laki-laki dan 

12 orang perempuan. Adapun selengkapnya 

dapat dilihat pada tebel berikut ini: 

Tabel : 4.1 

Keadaan Tenaga Pendidik Dan Tenaga 

Kependidikan SDN 1 Balangnipa 

No Nama Jabatan Status 

1.     H.Kamaruddin, 

S.Pd.MM. 

Kepala 

Sekolah 

Pns 

2. Ade Irma Wijaya, 

S.Pd 

Guru Non 

Pns 

3. Rosdianah, S.Pd Guru  Pns 

4. Almarni,S.pd Guru Pns 

5. Alwani 

Mustari,ba 

Guru Pns 

6. Ernida,S.pd Guru Pns 

7. Hadijah D, S.Pd Guru Pns 

8. Hasmi S.Pd Guru Pns 

9. Hj. Asniati Adil Guru Pns 
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S.Pd 

10. Hj Rosdianah 

Bintang, A. MaPd 

Guru Pns 

11. Hj. Safiah Tahir, 

A.Ma.Pd 

Guru Pns 

12. Rismaladewi, 

S.Pd 

Guru Pns 

13. Irmawati, S.Pd Guru Pns 

14. Normalia, S.Pd Guru Pns 

15. Rikawati S.Pd Guru Non 

Pns 

16. Ruslan Abdul 

Gani S.Pd 

Guru Pns 

17. Rijalul Fiqri S.Pd Guru Non 

Pns 

18. Sumarni, S.Pdi Guru Non 

Pns 

19. Basri Penjaga 

Sekolah 

 

Sumber Data: Tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan SDN 1 Balangnipa 
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B. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

adalah rencana pelaksanaan yang dikembangkan 

secara perinci dari suatu materi pokok atau tema 

tertentu yang mengacu pada silabus. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) juga merupakan 

rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk 

satu pertemuan atau lebih. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dikembangkan dari silabus 

untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 

peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi 

dasar (KD). Hasil wawancara dengan Bapak H. 

Kamaruddin, S.Pd. MM selaku Kepala Sekolah 

bahwa: 

“RPP itu merupakan rangkaian proses 

belajar mengajar, rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang harus dikembangkan 

untuk mencapai kompetensi dasar siswa 

dan berpedoman pada silabus, RPP ini 

merupakan administrasi guru yang wajib 

dimiliki. RPP ini bisa di buat untuk satu 

pertemuan atau lebih akan tetapi di SDN 1 

Balangnipa ini menerapkan yang namanya 
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RPP 1 lembar. Jadi 1 pertemuan itu 1 juga 

lembar juga RPP nya”
38

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa rencana 

pelaksanaan pembelajaran dikembangkan dari 

suatu silabus dan dibuat untuk satu kali 

pertemuan atau beberapa kali pertemuan  

Adapun hasil wawancara dengan ibu 

Irmawati S.Pd selaku guru kelas I 

mengungkapkan bahwa: 

“RPP yaitu Suatu rencana kegiatan proses 

belajar mengajar yang harus disusun guru 

sebelum mengajar dimulai dari identitas 

sekolah, standar kompetensi, hingga 

penilain. Kemudian juga pemilihan alat 

peraga dan medianya harus disesuaikan 

dengan materinya. Jadi harus sinkron antara 

yang satu dengan yang lain agar tujuan 

tersebut tercapai dengan maksimal”
39

 

Jadi proses menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang terdiri atas kegiatan memilih 

dan menetapkan kompetensi inti, memilih dan 

menetapkan kompetensi dasar, mengembangkan 

indikator, memilih dan mengembangkan bahan 

ajar, memilih dan mengembangkan strategi 

                                                             
38

Wawancara : Kamaruddin, (54), Kepala Sekolah SDN 1 

Balangnipa, Selasa 06 Juni 2021 
39

Wawancara: Irmawati,(48),  Guru Kelas II SDN 1 

Balangnipa, Sabtu 29 Mei 2021 
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pembelajaran, memilih media/sumber belajar dan 

mengembangkan instrumen penilaian. 

Hal yang sama yang diungkapkan oleh ibu 

Khadijah S.Pd selaku guru kelas IV  bahwa: 

“Rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu 

rangkaian seluruh aktivitas dalam 

melakukan proses belajar mengajar dimulai 

dari kegiatan inti, menetapkan kompetensi 

dasar sampai dengan asessment 

(penilaian)”.
40

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 

Almarni, S.Pd sebagai guru kelas VI bahwa: 

“Rencana Pelaksanan Pembelajaran 

merupakan suatu rencana kegiatan tatap 

muka untuk satu kali pertemuan atau lebih 

yang dikembangkan dari silabus untuk 

lebih mengarahkan kepada kegiatan 

pembelajaran peserta didik untuk mencapai 

tujuan dari kompetensi dasar tersebut”
41

 

 

Jadi berdasarkan wawancara tersebut 

bahwa dari silabus kita dapat 

mengembangkannya dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) tetapi harus sesuai dengan 

keadaan peserta didik dan keadaan sekolah 
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Wawancara: Khadijah, (54), Guru Kelas IV SDN 1 

Balangnipa, Rabu 02 Juni 2021 
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Wawancara: Almarni, (50), Guru Kelas III SDN 1 

Balangnipa, Sabtu 29 Mei 2021 
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tersebut. RPP yang dibuat bisa untuk beberapa 

kali pertemuan dan satu kali pertemuan. 

Hal yang sama yang diungkapkan oleh ibu 

Hj Rosdiana Bintang, S.Pd selaku guru kelas I 

bahwa: 

“Iya RPP itu merupakan rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka yang dibuat untuk 

satu kali pertemuan atau lebih. RPP dibuat 

dari materi pokok atau tema dan tetap 

berpatokan pada silabus agar tujuannya 

pembelajaran tersebut sampai kepeserta 

didik”.
42

 

 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara 

dapat disimpulkan bahwa dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran merupakan semua 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

selama 1 semester, 1 pekan, atau 1 hari dan 

berpedoman dengan silabus dan kurikulum yang 

berlaku. 

b. Perumusan rencana pelaksanaan pembelajaran 

Perumusan rencana pelaksanaan 

pembelajaran harus memperhatikan beberapa 

prinsip-prinsip sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku agar rencana pelaksanaan pembelajaran 
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Wawancara: Bintang Rosdiana, (59), Guru Kelas I SDN 1 

Balangnipa, Rabu 02 Juni 2021 
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yang dibuat mempunyai tujuan yang dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik 

misalnya dapat menjadi peserta didik yang 

mandiri, cerdas, minat dan bakat berkembang, 

keingintahuan yang tinggi, kreatif dan inisiatif. 

Hal tersebut sependapat dengan bapak H. 

Kamaruddin S.Pd. MM selaku kepala sekolah 

menyatakan bahwa: 

“Perumusan rencana pelaksanaan 

pembelajaran perlu memperhatikan 

beberapa prinsip-prinsip salah satunya 

harus berpedoman pada silabus, silabus 

itu dari pemerintah pusat, yang kedua 

harus ada keterkaitan dan keterpaduan 

antara materi sebelumnya dan materi 

selanjutnya”
43

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Khadijah S.Pd selaku guru kelas IV 

mengungkapkan bahwa: 

“Dalam perumusan rencana pelaksanaan 

pembelajaran membutuhkan prinsip-

prinsip acuan yang harus diperhatikan. 

Seperti harus melihat bagaimana 

perbedaan individual (keberagaman 

peserta didik), bagaimana partisipasi 

peserta didik jika menggunakan model 
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Wawancara : Kamaruddin, (54), Kepala Sekolah SDN 1 

Balangnipa, Selasa 06 Juni 2021 
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ini, bagaimana supaya kemampuan 

peserta didik meningkat, dan bagaimana 

supaya bakat peserta didik berkembang”
44

 

 

Jadi, prinsip-prinsip dalam merumuskan 

rencana pelaksanaan pembelajaran wajib 

diperhatikan agar dapat menyesuaikan dengan 

situasi, kondisi tempat dan waktu yang selalu 

berkembang. Jadi dalam kurikulum 13 dalam 

pengembangannya tidak melainkan hanya untuk 

meningkatkan hasil belajar dan mutu pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Hj. Asniati Adil S.Pd guru kelas III bahwa: 

“Cara merumuskan rencana pelaksanaan 

pembelajaran mempunyai beberapa 

prinsip-prinsip yaitu: harus mengacu pada 

silabus, dalam perumusan kompetensi 

harus ada penekanan dan ketekaitan 

dengan silabus dan tema tersebut, didalam 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

harus ada umpa balik antara guru dan 

peserta didik, kemudian ketika memilih 

suatu media dalam kegiatan harus 

mempertimbangkan dengan (TIK) 

kemampuan teknologi informasi dan 

komunikasi peserta didik”
45
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Wawancara: Khadijah, (54), Guru Kelas IV SDN 1 

Balangnipa, Rabu 02 Juni 2021 
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Wawancara: Asniati Adil, (62), Guru Kelas IV SDN 1 

Balangnipa, Kamis 03 Juni 2021 
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Untuk memaksimal suatu hasil dari proses 

belajar mengajar harus memperhatikan berbagai 

prinsip-prinsip dalam merumuskan rencana 

pelaksanaan pembelajaran tersebut. Perumusan 

harus disesuaikan dengan kemampuan  peserta 

didik dan disesuaikan dengan objek.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

dengan ibu Rosdianah S.Pd selaku guru kelas V 

bahwa: 

“Dalam kurikulum 13 perumusan rencana 

pelaksanaan pembelajaran menargetkan 

bahwa harus ada pengembangan-

pengembangan yang harus dicapai dan 

ditingkatkan, harus ada berbagai 

kegemaran-kegemeran peserta didik yang 

menonjol. Itulah yang dikatakan prinsip-

prinsip”
46

 

Dalam merumuskan rencana pelaksanaan 

pembelajaran harus ada prinsip-prinsip yang 

diperhatikan salah satunya yaitu pengembangan. 

Dalam pengembangan dirancang untuk 

mengembangkan minat membaca dan 

keberagaman dalam menulis. 

Dari hasil wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa prinsip-prinsip dalam 
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Wawancara: Rosdiana, (50), Guru Kelas V SDN 1 

Balangnipa, Rabu 02 Juni 2021 
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merumuskan suatu (RPP) rencana pelaksanaan 

pembelajaran dari kurikulum yang berlaku. 

Namun tidak dipaksakan juga karena 

keberagaman cara berfikir peserta didik. 

Kemudian perumusan dalam penyederhanaan 

RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 1 

lembar tersebut sama karena masih dengan 

kurikulum 13.  

c. Komponen-komponen RPP (rencana pelaksanaan 

pembelajaran) 

Sebuah rencana pelaksanaan 

pembelajaran harus memuat komponen-

komponen agar pembelajaran berlangsung secara 

berjalan dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan H. 

Kamaruddin S.Pd. MM selaku kepala sekolah 

menyatakan bahwa: 

“Komponen-komponen dalam RPP 

(rencana pelaksanaan pembelajaran) 

sebelumnya itu memuat 13 point mulai 

dari identitas mata pelajaran, KI 

(kompetensi inti), KD (kompetensi dasar), 

indikator, sampai dengan format-format 
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penilaian dan kemudian yang sekarang 3 

point.”
47

 

 

Beberapa aspek dalam komponen RPP 

(rencana pelaksanaan pembelajaran) yaitu 

identitas mata pelajaran berisi mata pelajaran 

yang akan diajarkan, kelas, semester, dan alokasi 

waktu yang digunakan. Kemudian kompetensi 

inti (standar kompetensi lulusan), kompetensi 

dasar, indikator, tujuan pembelajaran,dan materi 

ajar yang harus diajarkan dan harus sesuai 

dengan prosedural. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Almarni, S.Pd sebagai guru kelas VI bahwa: 

“Dalam RPP (rencana pelaksanaan 

pembelajaran) terdiri dari beberapa 

komponen-komponen wajib. Tetapi dalam 

penyederhaan RPP (rencana pelaksanaan 

pembelajaran) hanya memuat 3 komponen 

penting yaitu tujuan pembelajaran, 

langkah-lamgkah kegiatan pembelajaran 

dan asessment (penilaian).
48

 

 

Pendapat ibu Almarni didukung oleh ibu 

Irmawati, S.Pd bahwa: 
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Wawancara : Kamaruddin, (54), Kepala Sekolah SDN 1 

Balangnipa, Selasa 06 Juni 2021 
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Wawancara: Almarni, (50), Guru Kelas III SDN 1 

Balangnipa, Sabtu 29 Mei 2021 



78 

 
 

“Iya benar bahwa RPP (rencana 

pelaksanaan pembelajaran) hanya 

mencakup 3 komponen yaitu tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran dan penilaian. RPP yang 

diterapkan sekarang cuman hasil 

modifikasi dari RPP sebelumnya”
49

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen 

dalam RPP dimulai dari identitas mata pelajaran, 

kompetensi inti yang diturunkan dari silabus, 

kompetensi dasar yang harus disusun dengan 

tepat, indikator sebagai target pencapain peserta 

didik, tujuan pembelajaran yang harus diukur 

mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan 

dan menggunakan kata-kata operasional. 

Kemudian materi, metode, media, sumber belajar 

dan penilaian.  

Dalam RPP (rencana pelaksanaan 

pembelajaran) revisi terbaru penyusunannya 

dilakukan dengan prinsip efesien, efektif, dan 

berorientasi pada peserta didik. Yang menjadi 

komponen inti yaitu tujuan pembelajaran, 
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Wawancara: Irmawati,(48),  Guru Kelas II SDN 

1Balangnipa, Sabtu 29 Mei 2021 
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langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan 

penilaian.  

d. Kelebihan dan kekurangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran 

Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

masing-masing mempunyai kelebihan dan 

kekurangan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Hj. Asniati Adil S.Pd guru kelas III bahwa: 

“Kelebihan dari RPP yang berlaku di 

sekolah ini yaitu dapat meringankan biaya 

atau beban administrasi guru dalam 

membuat. Untuk kekurangannya yaitu 

membuat guru sebagian malas dan 

menyepelekan”
50

 

 

Dengan adanya penyederhanaan RPP 

(rencana pelaksanaan pembelajaran) dapat 

meringankan beban administrasi guru karena 

dalam satu format hanya terdapat beberapa point 

saja. Walaupun hanya terdiri dari beberapa point 

mungkin ada saja guru yang menganggap itu hal 

mudah. 
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Hasil yang sama juga dikatakan oleh ibu 

Hj Rosdiana Bintang, S.Pd selaku guru kelas I 

bahwa:  

“iya tentunya dapat mengurangi beban 

administrasi guru baik dalam biaya 

maupun waktu. Guru bisa melihat contoh 

format guru lain dan karakteristiknya. 

Kekurangannya yaitu mungkin saja guru 

mengatakan itu hal simple” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Rosdianah S.Pd selaku guru kelas V bahwa: 

“Kekurangannya yaitu tidak terlalu jelas 

akan tetapi mungkin ada guru yang malas. 

Dan kelebihannya yaitu waktu 

penyusunannya tidak memerlukan waktu 

yang banyak, satu format untuk satu kali 

pertemuan, dan untuk hasil printout tidak 

banyak dan biaya juga tidak banyak”
51

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa (RPP) rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang 1 lembar dapat mengurangi 

lembar administrasi guru dan tidak memerlukan 

waktu yang banyak. Kekurangan yaitu format 

yang bisa dilihat dari guru-guru lain dan dapat 

diunduh dari internet. Akan tetapi perumusan 
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rencana pelaksanaan 1 lembar tersebut sama 

dengan sebelumnya.  

e. Penerapan RPP (rencana pelaksanaan 

pembelajaran)  

Penerapan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang digunakan peneliti sebagai 

objek menggunakan revisi terbaru.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Irmawati S.Pd selaku guru kelas I 

mengungkapkan bahwa: 

“Yang digunakan sekarang di sekolah ini 

yaitu RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 

revisi terbaru atau lebih dikenal dengan RPP 1 

lembar. Dari segi pengimplementasian semua 

guru bisa baik dari segi perumusan maupun 

menggunakan karena tidak jauh beda dengan 

RPP yang pernah digunakan sebelumnya”
52

 

 

Dalam melakukan proses belajar mengajar 

guru menggunakan format 1 lembar. Hal tersebut 

telah dirapatkan bersama kepala sekolah dan guru 

mulai dari cara perumusannya sampai dengan tata 

cara penulisannya. Penilaian untuk format terbaru 

hanya sesuai dengan kebutuhan guru yang 

bersangkutan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Almarni, S.Pd sebagai guru kelas VI bahwa: 

“Penerapan rencana pelaksanaan 

pembelajaran revisi terbaru yang kami 

gunakan disini berjalan dengan baik, 

karena sudah ada berbagai contoh-contoh 

diinternet yang bisa kita lihat bentuk dan 

kepala sekolah juga sudah melakukan 

supervisi tiap RPP kami. Kemudian untuk 

kendala yang kami lihat disini itu karena 

faktor umur banyak yang belum paham 

kalau mengatur garis-garis ketika kerja 

RPP tetapi hal itu tidak menjadi beban 

bagi mereka karena banyak tenaga 

administrasi yang membantu dan 

penerapannya baik, berjalan dengan 

lancar”
53

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa di sekolah tersebut sudah 

menggunakan dan menerapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran revisi terbaru. 

Pandangan guru terkait RPP 1 lembar tersebut 

baik walaupun satu lembar tetapi sudah bisa 

memuat komponen penting untuk melakukan 

kegiatan belajar mengajar. Disisi lain mungkin 

ada yang tidak mendukung tetapi guru SDN 1 
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Balangnipa ini bisa memuat karena kita 

berpedoman juga pada silabus. Dalam silabus 

tersebut terdapat seperti KI (kompetensi inti), KD 

(kompetensi dasar), dan hal hal lainnya.  

2.  Pembahasan Penelitian 

Setelah data diketahui sebagaimana 

penulis sajikan pada fakta temuan penelitian 

diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian 

ini yaitu menganalisis data-data yang terkumpul 

dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. 

SDN1 Balangnipa merupakan objek 

peneliti melakukan penelitian dan termasuk juga 

sekolah yang terakreditasi di kabupaten Sinjai. 

Dalam proses pembelajaran tentu ada acuan 

sebelum kegiatan dilakukan. Dari hasil observasi 

sekolah tersebut sudah menerapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran revisi terbaru (RPP 1 

Lembar) yang diatur oleh pemerintah pusat. 

Sebagaimana menurut Isdisusilo dalam 

teori bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran 

untuk mencapai satu kompotensi dasar yang 
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ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan 

dalam bentuk silabus. Dalam penelitian juga 

diungkapkan bahwa seluruh rangkaian proses 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk satu 

kali petemuan atau lebih. Akan tetapi guru-guru 

di SDN 1 Balangnipa format yang dibuat untuk 

satu kali pertemuan saja karena telah 

menggunakan revisi terbaru. 

Dalam merumuskan rencana pelaksanaan 

pembelajaran revisi terbaru guru-guru juga harus 

memperhatikan berbagai prinsip-prinsip, 

komponen, langkah-langkahnya. Guru 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

harus memperhatikan berbagai prinsip seperti 

mengetahui keadaan sekolah, 

mempertimbangkan kemampuan individualnya. 

Banyak yang harus diperhatikan agar semua bisa 

dicapai oleh peserta didik. 

RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 

1 lembar di SDN 1 Balangnipa sudah disusun 

sebaik mungkin oleh guru-guru atas pantauan 

kepala sekolah dan supervisor. Sehingga dalam 

penerapannya berjalan dengan baik. Semua 

tujuan yang akan dicapai oleh peserta didik 
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dapat tercapai bahkan meningkat. Karena 

walaupun revisi terbaru tersebut hanya 1 lembar 

akan tetapi didalam sudah mencakup komponen 

inti atau komponen penting. Semua kegiatan 

proses belajar mengajar berjalan tanpa adanya 

hambatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menguraikan hasil penelitian yang 

membahas mengenai persepsi kepala sekolah dan 

guru terhadap penerapan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 lembar, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

1 lembar merupakan kebijakan baru yang 

dikeluarkan oleh pemerintah. SDN 1 Balangnipa 

sebagai sekolah terakreditasi di kabupaten Sinjai 

menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) tersebut. Sebelum penerapan guru-guru 

merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) tersebut atas pantauan oleh kepala sekolah 

dan supervisor. Kepala sekolah dan guru-guru 

menilai baik karena formatnya hanya 1 lembar, 

disamping itu dapat mengurangi administrasi guru. 

Sistem pembelajaran di sekolah tersebut berjalan 

dengan lancar dan semua tujuan pembelajaran bisa 

dicapai oleh peserta didik di sekolah tersebut 

bahkan terdapat pula peningkatan. 
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B. Saran   

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, 

saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil ini diharapkan menjadi pemicu bagi 

pihak terkait khususnya para Guru untuk 

mengetahui bagaimana pandangan kepala 

sekolah dan guru terhadap rencana pelaksanaan 

pembelajaran di SDN 1 Balangnipa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin 

melakukan penelitian dengan tema penelitian 

ini, diharapkan untuk menambah rumusan 

masalah agar tema penelitian ini lebih luas dan 

dapat memantapkan hasil penelitian. 
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KISI-KISI DAN INSTRUMEN WAWANCARA 

PERSEPSI KEPALA SEKOLAH DAN GURU 

 

No Komponen Indikator  
No 

Item 
Ket 

1. Mengetahui 

informasi 

awal 

1. Lamanya Kepala Sekolah dan 

Guru mengajar 

2. Makna rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)   

a 

 

a 

 

2. Persepsi 

Kepala 

sekolah dan 

Guru 

1. Persepsi tentang rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) 1 lembar 

2. Persepsi tentang penerapan 

rencana pelaksanaan pembelaj

aran (RPP) 1 lembar di SDN 1 

Balangnipa 

3. Kendala dalam menerapkan 

RPP 1 lembar 

f, c 

 

 

h, 

h 

 

 

 

h, 

h 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. IDENTITAS OBSERVASI 

1. Sekolah yang diamati : SDN 1 Balangnipa 

2. Waktu   : Mei- Juli 2021 

3. Tema   : RPP 1 Lembar 

Pedoman observasi: 

1. Peneliti mengamati rpp guru yang telah dibuat 

2. Peneliti mengamati guru pada saat melakukan 

proses belajar mengajar 

3. Peneliti mengamati guru bagaimana interaksi 

guru dan peserta didik ketika menggunakan rpp 

1 lembar 

4. Peneliti mengamati peserta didik pada saat 

proses pembelajaran 

5. Peneliti mengamati guru bagaimana hasil 

evaluasi guru ketika menggunakan rpp 1 

lembar 

 

 

 

 

 



 

 
 

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. KEPALA SEKOLAH DI SDN 1 BALANGNIPA 

1. Data Pribadi 

Nama    : 

NIP    : 

Tempat/Tanggal Lahir : 

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan Terakhir  : 

Alamat   : 

Hari/Tanggal   : 

2. Pertanyaan 

a. Sudah berapa lama Bapak menjadi Kepala 

Sekolah? 

b. Bagaimana makna RPP menurut Bapak? 

c. Bagaimana pandangan Bapak terhadap RPP 

yang berlaku sekarang? 

d. Apakah RPP I lembar dapat/tetap menjamin 

mutu pendidikan peserta didik? 

e. Bagaimana pandangan Bapak terkait RPP 

sebelumnya dengan RPP I Lembar, Apakah 

ada perbedaan? 



 

 
 

f. Bagaimana pandangan Bapak terkait dengan 

aturan penyederhanaan RPP/ lebih dikenal 

RPP I Lembar? 

g. RPP I lembar dikenal dengan guru merdeka, 

Bagaimana tanggapan Bapak mengenai hal 

itu? 

h. Bagaimana tanggapan Bapak setelah RPP 1 

lembar diterapkan di SDN 1 Balangnipa, 

Apakah ada kendala dalam merumuskan atau 

menerapkan? 

i. Menurut tanggapan Bapak Apakah RPP 1 

Lembar berpengaruh tehadap Guru? 

B. INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU 

1. Data Pribadi 

Nama    : 

NIP    : 

Tempat/Tanggal Lahir : 

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan Terakhir  : 

Lamanya Mengajar  : 

Guru Kelas   : 

Alamat    : 

Hari/Tanggal   : 

 



 

 
 

2. Pertanyaan 

a. Menurut Bapak/Ibu makna rencana 

pelaksanaan pembelajaran itu apa? 

b. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang RPP 1 

lembar? 

c. Menurut Bapak/Ibu, apa saja perbedaan dan 

persamaan dari segi merumuskan dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran sebelumnya 

dan rpp 1 lembar seperti sekarang ini? 

d. Menurut Bapak/Ibu, apa saja kelebihan dan 

kekurangan dalam rpp 1 lembar? 

e. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait 

dengan istilah yang dikenal guru merdeka? 

f. Apakah ada pengaruh terhadap peserta didik 

terkait dengan penerapann rpp 1 lembar?, jika 

ada mohon dijelaskan dan jika tidak ada 

mohon penjelasannya juga? 

g. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap 

penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran 1 

lembar? 

h. Bagaimana sistem pengajaran Bapak/Ibu  

terkait dengan/menggunakan rpp 1 lembar, 

Apakah ada kendala kendala dalam 

merumuskan maupun menerapkan? 



 

 
 

i. Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah rpp 1 

Lembar efektif digunakan?Mohon 

penjelasannya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

HASIL WAWANCARA 

A. KEPALA SEKOLAH DI SDN 1 

BALANGNIPA 

1. Data Pribadi 

Nama    : H. Kamaruddin, 

S.Pd.MM 

NIP    : 

196701151993031012 

Tempat/Tanggal Lahir : Sinjai, 15-01-1967 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir  : S2 

Alamat   : Sinjai Timur 

Hari/Tanggal   : Selasa 8 Juni 2021 

2. Pertanyaan 

a. Sudah berapa lama Bapak menjadi Kepala 

Sekolah? 

Jawab: Sejak tahun 2009 

b. Bagaimana makna RPP menurut Bapak? 

Jawab: RPP itu rangkaian proses belajar 

mengajar, rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang harus dikembangkan untuk mencapai 

kompensi dasar siswaa dan berpedoman pada 

silabus, RPP ini merupakan administrasi guru 



 

 
 

yang wajib dimiliki. RPP ini bisa di buat 

untuk satu pertemuan atau lebih akan tetapi di 

SDN 1 Balangnipa ini menerapkan yang 

namanya RPP 1 lembar. Jadi 1 pertemuan itu 

1 juga lembar juga RPP nya 

c. Bagaimana pandangan Bapak terhadap RPP 

yang berlaku sekarang? 

Jawab: ya baik 

d. Apakah RPP I lembar dapat/tetap menjamin 

mutu pendidikan peserta didik? 

Jawab: iya tetap menjamin mutu pendidikan 

karena RPP 1 lembar itu sebenarnya sama 

dengan RPP sebelumnya. Cara perumusannya 

juga sama hanya saja RPP sebelumnya 13 

point, RPP yang sekarang hanya 3 point. 

Walaupun 1 lembar guru-guru harus dituntut 

untuk lebih kreatif, dan inovatif 

e. Bagaimana pandangan Bapak terkait RPP 

sebelumnya dengan RPP I Lembar, Apakah 

ada perbedaan? 

Jawab: Menurut saya baik. Perbedaannya itu 

hanya dari segi lembarannya dulu banyak 

lembar sekarang bisajadi 1 lembar 



 

 
 

f. Bagaimana pandangan Bapak terkait dengan 

aturan penyederhanaan RPP/ lebih dikenal 

RPP I Lembar? 

Jawab: RPP 1 Lembar merupakan kebijakan 

baru pemerintah yang bisa kita terapkan di 

sekolah karena selain berkurangnya format 

juga tidak mengurangi sistem pembelajaran 

atau kegiatan belajar mengajar seperti 

biasanya. 

g. RPP I lembar dikenal dengan guru merdeka, 

Bagaimana tanggapan Bapak mengenai hal 

itu? 

Jawab: Merdeka bukan berarti guru tidak 

berkerja,tidak membuat RPP. Akan tetapi 

mereka tidak terlalu banyak mengurangi 

aktivitas di rumah hanya membuat rpp yang 

berlembar lembar. 

h. Bagaimana tanggapan Bapak setelah RPP 1 

lembar diterapkan di SDN 1 Balangnipa, 

Apakah ada kendala dalam merumuskan atau 

menerapkan? 

Jawab: Baik, guru-guru bisa menerapkan dan 

merumuskan karena sebenarnya sama dengan 

RPP sebelumnya hanya saja dimodifikasi. 



 

 
 

i. Menurut tanggapan Bapak Apakah RPP 1 

Lembar  berpengaruh tehadap Guru? 

Jawab: Tidak berpengaruh, mereka tetap harus 

berkompeten, profesional, membuat kegiatan 

belajar mengajar yang menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU 

3. Data Pribadi 

Nama    : Hj. Asniati Adil, 

S.Pd 

NIP    : 

196206061982032012 

Tempat/Tanggal Lahir : Sinjai 06-06-1962 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S 1 

Lamanya Mengajar  : 39 Tahun 

Guru Kelas   : III 

Alamat    : Jln. Bayangkara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 03 Juni 

2021 

4. Pertanyaan 

j. Menurut Bapak/Ibu makna rencana 

pelaksanaan pembelajaran itu apa? 

Jawab: Rpp adalah suatu rangkaian proses 

belajar mengajar yang akan dilaksanakan 

selama 1 satu minggu atau 1 kali pertemuan 

k. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang RPP 1 

lembar? 

Jawab: Baik, karena dapat meringankan 

administrasi guru-guru 



 

 
 

l. Menurut Bapak/Ibu, apa saja perbedaan dan 

persamaan dari segi merumuskan dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran sebelumnya 

dan rpp 1 lembar seperti sekarang ini? 

Jawab: Persamaannya yaitu sama-sama masih 

kurikulum K13, Perbedaannya RPP yang dulu 

banyak poin sehingga banyak lembaran, 

sedangkan yang 1 lembar hanya 3 poin. 

m. Menurut Bapak/Ibu, apa saja kelebihan dan 

kekurangan dalam rpp 1 lembar? 

Jawab: Kelebihannya yaitu tidak memerlukan 

banyak waktu untuk menyusun RPP, 

kekurangannya yaitu rubrik penilaian 

terlampirkan 

n. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait 

dengan istilah yang dikenal guru merdeka? 

Jawab: Istilah guru merdeka disini bukan tidak 

mengerjakan apa-apa tapi maksudnya 

penyederhaan rpp yang tidak memerlukan 

banyak waktu untuk membuat. 

o. Apakah ada pengaruh terhadap peserta didik 

terkait dengan penerapann rpp 1 lembar?, jika 

ada mohon dijelaskan dan jika tidak ada 

mohon penjelasannya juga? 



 

 
 

Jawab: Tidak mempengaruhi karena rpp ini 

sama dengan rpp sebelumnya masih dengan 

kurikulum yang sama  

p. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap 

penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran 1 

lembar? 

Jawab: Baik 

q. Bagaimana sistem pengajaran Bapak/Ibu  

terkait dengan/menggunakan rpp 1 lembar, 

Apakah ada kendala kendala dalam 

merumuskan maupun menerapkan? 

Jawab: Sistem pengajaran kami sama dengan 

rpp sebelumnya dan perumusan juga sama 

karena sama kurikulumnya hanya saja ini 

adalah revisi dan dipersingkat langkah-langkah 

yang dicantumkan pada lembaran RPP tersebut 

r. Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah rpp 1 

Lembar efektif digunakan?Mohon 

penjelasannya! 

Jawab: Efektif 

 

 

 



 

 
 

C. INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN 

GURU 

1. Data Pribadi 

Nama    : Hadijah D, S.Pd 

NIP    : 

196712311992102009 

Tempat/Tanggal Lahir : Ujungpandang, 31-

12-1967 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Lamanya Mengajar  : 29 Tahun 

Guru Kelas   : IV 

Alamat    : BTN Saucita 

Permai Blok C1 No 5 

Hari/Tanggal   : Rabu 02 Juni 2021 

2. Pertanyaan 

a. Menurut Bapak/Ibu makna rencana 

pelaksanaan pembelajaran itu apa? 

Jawab: Rpp adalah pedoman untuk melakukan 

kegiatan belajar mengajar dikelas yang dibuat 

untuk satu kali pertemuan atau lebih 

b. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang RPP 1 

lembar? 



 

 
 

Jawab: baik karena dapat mengurangi beban 

guru dalam mengetik berbagai komponen yang 

banyak.  

c. Menurut Bapak/Ibu, apa saja perbedaan dan 

persamaan dari segi merumuskan dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran sebelumnya 

dan rpp 1 lembar seperti sekarang ini? 

Jawab: RPP sekarang 1 lembar sedangkan RPP 

sebelumnya banyak lembar karena banyak 

komponennya sedangkan dari segi 

persamaannya sama-sama masih kurikulum 

2013 

d. Menurut Bapak/Ibu, apa saja kelebihan dan 

kekurangan dalam rpp 1 lembar? 

Jawab: kelebihannya yaitu banyak waktu untuk 

istirahat dirumah dan kekurangannya dalam 

penilainnya tidak dimuat dalam format tersebut 

e. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait 

dengan istilah yang dikenal guru merdeka? 

Jawab: ya baik baik saja. Guru merdeka disini 

bukan merdeka dalam artian tidak mengejarkan 

apa apa melainkan tidak banyak di bebani soal 

RPP 



 

 
 

f. Apakah ada pengaruh terhadap peserta didik 

terkait dengan penerapan rpp 1 lembar?, jika 

ada mohon dijelaskan dan jika tidak ada 

mohon penjelasannya juga? 

Jawab: bagi peserta didik tidak ada 

pengaruhnya 

g. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap 

penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran 1 

lembar? 

Jawab: baik, semuanya bisa meningkatkan 

hasil belajar beserta didik 

h. Bagaimana sistem pengajaran Bapak/Ibu  

terkait dengan/menggunakan rpp 1 lembar, 

Apakah ada kendala kendala dalam 

merumuskan maupun menerapkan? 

Jawab: sistem pengajaran kami seperti 

biasanya, kendala kendala dalam perumusan 

saya rasa tidak ada kemudian untuk contoh 

formatnya bisa dilihat di internet. 

i. Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah rpp 1 

Lembar efektif digunakan?Mohon 

penjelasannya! 

Jawab: iya efektif karena ini juga merupakan 

kurikulum 2013 



 

 
 

D. INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU 

1. Data Pribadi 

Nama    : Hj. Rosdiana 

Bintang, SPd 

NIP    : 

196212311982032112 

Tempat/Tanggal Lahir : Camba 1962 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Lamanya Mengajar  : 35 Tahun 

Guru Kelas   : I  

Alamat    : Sinjai Utara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 02 Juni 2021 

 

2. Pertanyaan 

a. Menurut Bapak/Ibu makna rencana 

pelaksanaan pembelajaran itu apa? 

Jawab: RPP adalah rencana yang 

dikembangkan secara rinci dari silabus untuk 

kegiatan proses belajar mengajar 

b. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang RPP 1 

lembar? 

Jawab: RPP satu lembar bisa meringankan 

beban guru dan pendapat saya baik 



 

 
 

c. Menurut Bapak/Ibu, apa saja perbedaan dan 

persamaan dari segi merumuskan dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran sebelumnya 

dan rpp 1 lembar seperti sekarang ini? 

Jawab: perbedaannya itu sudah jelas dari 

lembarannya kalau dari segi persamaannya 

masih sama sama dengan cara perumusan yang 

sama. 

d. Menurut Bapak/Ibu, apa saja kelebihan dan 

kekurangan dalam rpp 1 lembar? 

Jawab: kelebihannya yaitu dengan sedikitnya 

point yang tertera pada lembaran bisa membuat 

guru menambah model atau trik trik dalam 

proses pembelajaran berlangsung dan 

kekurangannya yaitu bisa saja guru hanya 

malas. 

e. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait 

dengan istilah yang dikenal guru merdeka? 

Jawab: guru merdeka disini bukan berarti tidak 

melakukan apa apa tetapi adanya 

penyederhanaan RPP 

f. Apakah ada pengaruh terhadap peserta didik 

terkait dengan penerapann rpp 1 lembar?, jika 



 

 
 

ada mohon dijelaskan dan jika tidak ada 

mohon penjelasannya juga? 

Jawab: tidak ada pengaruhnya 

g. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap 

penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran 1 

lembar? 

Jawab: baik semua bisa di laksanakan 

h. Bagaimana sistem pengajaran Bapak/Ibu  

terkait dengan/menggunakan rpp 1 lembar, 

Apakah ada kendala kendala dalam 

merumuskan maupun menerapkan? 

Jawab: Dari segi pengimplementasian semua 

guru bisa baik dari segi perumusan maupun 

menggunakan karena tidak jauh beda dengan 

RPP yang pernah digunakan sebelumnya 

i. Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah rpp 1 

Lembar efektif digunakan?Mohon 

penjelasannya! 

Jawab: yaa efektif digunakan 

 

 

 

 



 

 
 

E. INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN 

GURU 

1. Data Pribadi 

Nama    : Irmawati, S.Pd 

NIP    : 

197307272009042001 

Tempat/Tanggal Lahir : Gowa, 27-07-1973 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Lamanya Mengajar  : 12 Tahun 

Guru Kelas   : II 

Alamat    : 

Hari/Tanggal   : 29 Mei 2021 

2. Pertanyaan 

a. Menurut Bapak/Ibu makna rencana 

pelaksanaan pembelajaran itu apa? 

Jawab: Suatu rencana kegiatan proses belajar 

mengajar yang harus disusun guru sebelum 

mengajar dimulai dari identitas sekolah, 

standar kompetensi, hingga penilain 

b. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang RPP 1 

lembar? 

Jawab: RPP 1 Lembar baik, bisa guru mudah 

membuatnya sendiri dan mengetik sendiri 



 

 
 

c. Menurut Bapak/Ibu, apa saja perbedaan dan 

persamaan dari segi merumuskan dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran sebelumnya 

dan rpp 1 lembar seperti sekarang ini? 

Jawab: dari segi persamaannya masih dengan 

kurikulum 2031. Sedangkan perbedaannya 

yaitu sudah jelas bahwa dulu banyak 

lembarannya dan sekarang cuman satu 

d. Menurut Bapak/Ibu, apa saja kelebihan dan 

kekurangan dalam rpp 1 lembar? 

Jawab: kelebihannya yaitu tidak banyak kertas 

administrasinya dan kekurangannya rubrik 

penilaian tidak tercantum pada format 

e. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait 

dengan istilah yang dikenal guru merdeka? 

Jawab: biasa biasa saja 

f. Apakah ada pengaruh terhadap peserta didik 

terkait dengan penerapann rpp 1 lembar?, jika 

ada mohon dijelaskan dan jika tidak ada 

mohon penjelasannya juga? 

Jawab: tidak pengaruhnya  

g. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap 

penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran 1 

lembar? 



 

 
 

Jawab: baik berjalan dengan lancar karena rpp 

sudah dibuat sebelumnya 

h. Bagaimana sistem pengajaran Bapak/Ibu  

terkait dengan/menggunakan rpp 1 lembar, 

Apakah ada kendala kendala dalam 

merumuskan maupun menerapkan? 

Jawab: dalam merumuskan tidak ada kendala 

karena sudah pandu oleh kepala sekolah dan 

tim supervisor dan penerapannya juga tidak 

ada kendala 

i. Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah rpp 1 

Lembar efektif digunakan?Mohon 

penjelasannya! 

Jawab: efektif digunakan meski ada 

kekurangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

F. INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU 

1. Data Pribadi 

Nama    : Almarni, S.Pd 

NIP    : 

19711242006042018 

Tempat/Tanggal Lahir : Maccini, 24 

November 1971 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  :S1 

Lamanya Mengajar  : 17 Tahun 

Guru Kelas   : VI (Enam) 

Alamat    : Sinjai Utara 

Hari/Tanggal   : Sabtu 29 Mei 2021 

2. Pertanyaan 

a. Menurut Bapak/Ibu makna rencana 

pelaksanaan pembelajaran itu apa? 

Jawab: Rencana Pelaksanan Pembelajaran 

merupakan suatu rencana kegiatan tatap muka 

untuk satu kali pertemuan atau lebih yang 

dikembangkan dari silabus untuk lebih 

mengarahkan kepada kegiatan pembelajaran 

peserta didik 

b. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang RPP 1 

lembar? 



 

 
 

Jawab: baik  

c. Menurut Bapak/Ibu, apa saja perbedaan dan 

persamaan dari segi merumuskan dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran sebelumnya 

dan rpp 1 lembar seperti sekarang ini? 

Jawab: sama sama kurikulum 2013 sedangkan 

perbedaannya yang dulu banyak lembaran 

sedangkan sekarang hanya 1 

d. Menurut Bapak/Ibu, apa saja kelebihan dan 

kekurangan dalam rpp 1 lembar? 

Jawab: kelebihannya yaitu bisa mengurangi 

administarasi guru, banyak waktu dirumah 

bersama keluarga, dan kekurangannya yaitu 

penilainnya tidak masuk dalam point 

e. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait 

dengan istilah yang dikenal guru merdeka? 

Jawab: biasa biasa saja karena merdeka disini 

bukan tidak melakukan apa apa 

f. Apakah ada pengaruh terhadap peserta didik 

terkait dengan penerapann rpp 1 lembar?, jika 

ada mohon dijelaskan dan jika tidak ada 

mohon penjelasannya juga? 

Jawab: tidak ada pengaruhnya 



 

 
 

g. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap 

penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran 1 

lembar? 

Jawab: baik  

h. Bagaimana sistem pengajaran Bapak/Ibu  

terkait dengan/menggunakan rpp 1 lembar, 

Apakah ada kendala kendala dalam 

merumuskan maupun menerapkan? 

Jawab: sistem pengajaran masih seperti 

biasanya dan perumusannya juga sama dan 

utnuk kendala kendalanya tidak ada 

i. Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah rpp 1 

Lembar efektif digunakan?Mohon 

penjelasannya! 

Jwab: efektif digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

G. INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU 

1. Data Pribadi 

Nama    : Rosdiana, S.Pd 

NIP    : 

197102122010012005 

Tempat/Tanggal Lahir : Sinjai, 12 Februari 

1971 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Lamanya Mengajar  : 9 Tahun 

Guru Kelas   : V 

Alamat    : Sinjai Utara 

Hari/Tanggal   : Rabu 02 Juni 2021 

2. Pertanyaan 

a. Menurut Bapak/Ibu makna rencana 

pelaksanaan pembelajaran itu apa? 

Jawab: rencana kegiatan pembelajaran tatap 

muka yang dibuat untuk satu kali pertemuan 

atau lebih. RPP dibuat dari materi pokok atau 

tema dan tetap berpatokan pada silabus agar 

tujuannya pembelajaran tersebut sampai 

kepeserta didik 

b. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang RPP 1 

lembar? 



 

 
 

Jawab: Baik, semuanya bisa kita laksanakan 

c. Menurut Bapak/Ibu, apa saja perbedaan dan 

persamaan dari segi merumuskan dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran sebelumnya 

dan rpp 1 lembar seperti sekarang ini? 

Jawab: persamaannya yaitu kurikulum yang 

sama dan perbedaanya sudah jelas bahwa 

lembarnya yang kurang  

d. Menurut Bapak/Ibu, apa saja kelebihan dan 

kekurangan dalam rpp 1 lembar? 

Jawab: kelebihannya yaitu guru bisa banyak 

waktu untuk istirahat, tidak banyak biaya untuk 

print out nya kemudian kekurangannya 

mungkin banyak guru yang menyepelekan 

bahwa itu hanya satu lembar 

e. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait 

dengan istilah yang dikenal guru merdeka? 

Jawab: biasa saja karena guru disini merdeka 

dalam artian tidak banyak biasa tentang 

adminstrasi 

f. Apakah ada pengaruh terhadap peserta didik 

terkait dengan penerapann rpp 1 lembar?, jika 

ada mohon dijelaskan dan jika tidak ada 

mohon penjelasannya juga? 



 

 
 

Jawab: untuk penerapannya sama seperti 

biasanya tidak ada pengaruhnya bagi peserta 

didik 

g. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap 

penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran 1 

lembar? 

Jawab: baik. 

h. Bagaimana sistem pengajaran Bapak/Ibu  

terkait dengan/menggunakan rpp 1 lembar, 

Apakah ada kendala kendala dalam 

merumuskan maupun menerapkan? 

Jawab: tidak ada kendala dalam perumusan 

karena ,asih dalam prinsip prinsip yang sama 

dan untuk kendala dalam perumusannya juga 

tidak bermasalah 

i. Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah rpp 1 

Lembar efektif digunakan?Mohon 

penjelasannya! 

Jawab: efektif digunakan 

 

 

 



 

 
 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

Gambar 1.1: Wawancara dengan ibu Almarni,S.Pd  

 

       Gambar 1.2: Wawancara dengan ibu 

Irmawati, S.Pd 



 

 
 

 

 

Gambar 1.3: Wawancara dengan ibu Rosdianah, S.Pd 

 

Gambar 1.4: Wawancara dengan ibu Rosdiana Bintang, 

S.Pd 



 

 
 

 

Gambar 1.5: Wawancara dengan ibu Hadijah, S.Pd 

 

Gambar 1.6: Wawancara dengan ibu Hj. Asniati Adil, 

S.Pd 



 

 
 

 

 

Gambar 1.7: Wawancara dengan Bapak H. Kamaruddin, 

S.Pd.MM. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

BIODATA PENULIS 

 

Nama    : Hijrawati 

Nim    : 170104018 

Tempat Tanggal Lahir : Sinjai, 18 November 1998 

Alamat  : Dusun. Kaloling, Desa   

 .Kaloling, Kec. Sinjai Timur 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Gol Darah   : O 

Riwayat Pendidikan  : 

1. TK Idata Kaloling 

2. SDN 156 Kaloling 

3. SMP 4 SINJAI 

4. SMA 3 SINJAI 

5. IAIM SINJAI 

Handphone           : 085340262575 

E-mail            : hijrawati9878@gmail.com 

Nama  Orang Tua          : 

1. Halwiah (Ibu) 

2. Hamid (Ayah) 

 

  



 

 
 

 


